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IMPLEMENTASI KISAH- KISAH INTERAKSI EDUKATIF DALAM Al-
QUR’AN PADA PENDIDIKAN

ABSTRAK

Saifurriza, Ahmad 2011 Skripsi Program Strata 1 (S,), Program Studi1 Pendidikan
Agama Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan Gin
Bojonegoro Pembimbing (I) H Yogi Prana Jlzza,
Lc MA (II) Imroatul Azizah, MA g

Kata Kuner Kisah-kisah Interaks: Edukatif dalam Al-Qur’an

Sebagar orang Islam Al-qur’an merupakan pedoman hidup, banyak kisah-
kisah dafam Al-qur an yang berkaitan erat dengan pendidikan dan mengandung
unsur interaksi Namun demikian, tidak semua interaksi bisa di katakan edukatif
Suatu kisah dapat dikatakan berkaitan dengan pendidikan apabila dalam proses
interaksi yang ada pada kisah tersebut terdapat tujuan pendidikan, pendidik, anak
didik, matert dan metode Oleh karena 1tu penulis mencoba mengkaj: al-Qur’an dari
kisah-kisah yang ada di dalamnya dengan mengambil model interaksi edukatif atau
pendidikan dalam kisah perjalanan orang-orang terdahulu dalam al-Qur’an Dari
latar belakang yang disebutkan di atas, maka muncul beberapa rumusan masalah
dalam penehtian 11, yaitu 1 Apa yang dimaksud dengan kisah-kisah Al-Qur’an
dan Interaks1 Edukatif?, 2 Bagaimana konsep interaksi edukatif dalam al-Qur’an?,
3 Bagaimana implementasi konsep kisah-kisah interaksi edukatif dalam al-Qur’an
pada pendidikan?

Jenis penelitian in1 termasuk studi pustaka dengan pendekatan deskriptif
kualitatif Sumber data primer dalam penelitian in1 adalah al-Qur’an tentang kisah
Nab: Khidhir dan Nab) Musa, kemudian kisah Nabi Ibrahim dan Nab: Ismail, dan
yang terakhir adalah kisah Lugman Dari ketiga kisah tersebut, dapat diketahui
sedikit gambaran tentang konsep interaks: edukatif yang terdapat dalam al-Qur’an
Dari1 konsep tersebut ternyata sudah dumplementasikan dalam pendidikan
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk individu dan sosial Dalam hubungannya
dengan manusia sebagai makhluk sosial, terkandung suatu maksud bahwa
manusia bagaimanapun juga tidak terlepas dar1 individu yang satu dengan
individu yang lain Secara kodrati, manusia akan selalu hidup bersama dan
akan saling berhubungan yang hal tersebut akan berlangsung dalam
berbagai bentuk, situasi, dan komunikasi ‘

Kecenderungan manusia untuk berhubungan akan selalu melahirkan
komunikasi dua arah melalui bahasa yang mengandung tindakan dan
perbuatan Karena ada aksi dan reaksi, maka dalam kehidupan semacam
milah interaksipun terjadi Karena 1tu interaksi akan terjadi bila ada
hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih

Dengan demikian kegiatan hidup manusia akan selalu bersamaan

dengan proses interakst atau komuntkasi, baik interaksi dengan alam

lingkungan, interaksi dengan sesamanya, maupun interaksi dengan

"Sardiman A M Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT Raja Grafindo

Persada Jakarta 1996 hal |



Yang di dalamnya terdapat berbagar dasar aturan hukum yang
mangatur segala aspek kehidupan umat manusia Kandungan is1 yang amat
penting dan lengkap dalam al-Qur’an di antaranya adalah tentang 1lmu
pengetahuan dan pendidikan

Pada hakikatnya 1si dan makna al-Qur’an adalah paling lengkap dan
sempurna Tidak ada satupun yang dialpakan dalam al-Qur’an Berpijak pada
hal tersebut maka dapat dipastikan bahwa misi atau makna al-Qur’an
sangatlah mendalam, menyeluruh, meluas, mencakup berbagai hal dan
masalah baik yang ghoib maupun yang nyata

Banyak kisah-kisah dalam al-Qur’an yang berkaitan erat dengan
pendidikan karena merupakan sebuah interaksi yang mengandung unsur-unsur
pendidikan di dalamnya Namun tidak semua interakst dapat dikatakan
sebagar proses interaksi edukatif, kecuali terlebith dahulu diperhatikan
beberapa syarat dan faktor esensial dar1 proses interaksi edukatif tersebut

Adapun nteraksi dapat dikatakan sebagai interaksi edukatif, menurut
pandangan Winarno Surakhmad apabila memiliki beberapa unsur dasar, yaitu
(1) Adanya bahan atau mater1 yang menjad1 1si proses, (2) Tujuan yang jelas
yang akan dicapai, (3) Pelajar (anak didik) yang aktif, (4) Guru (pendidik)

yang melaksanakan, (5) Metode tertentu untuk mencapai tujuan



(6) Proses interaksi tersebut berlangsung dalam ikatan situasional (7) alat
pendidikan 4

Dengan demikian jelas bahwa suatu kisah dapat dikatakan berkaitan
dengan pendidikan, apabila dalam proses interaksi yang ada pada kisah
tersebut terdapat tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, metode, situasi
pendidikan, mater1 atau bahan yang diberikan dalam proses pendidikan, dan
alat pendidikan °

Interaks1 pendidikan dalam al-Qur’an diformulasikan dar1 muatan
materi yang diajarkan oleh masing-masing pelaku pendidikan dalam
interaksinya dengan anak didiknya Setidaknya, dar1 khazanah yang
dipaparkan melalui contoh interaksi pendidikan yang dilakukan oleh para
pendahulu kita dalam al-Qur’an menjadi sur tauladan bagi pendidik dan anak
didiknya 1tu sendiri Karena pendidikan itu sendiri telah berusaha membantu
hakikat manusia untuk merath kedewasaannya, yakni menjadi manusia yang
memiliki integritas emosi, intelektual, dan perbuatan

Relevansinya, adalah filosofis pendidikan anak yang digali dan
sumber Islam, utamanya al-Qur’an yang menjadi kontribusit dalam interaksi

pendidikan, serta memberikan pencerahan melalui pemberdayaan spiritual

*http //uinsuka mfo/ejurnal/index php?option=comcontent&task=view&1d=7&Item
1d=52

* Suismantoto Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an Telaah Atas Kisah Nabt Musa
dan Nabi Khidir as, http //uin-
suka info/ejurnal/index2 php?option=com_content&do pdf=1&1d=75



peserta didik dan juga moralitasnya, baik personal maupun sosial Yang lebih
penting adalah membentuk anak didik menjadi insan kamil

Oleh karena itu dalam penulisan skripsi in1 penulis akan fokus dan
konsentrasi secara khusus dalam mengkaji mengenar “IMPLEMENTASI
KISAH-KISAH INTERAKSI EDUKATIF DALAM AL-QURAN PADA

PENDIDIKAN”

B Penegasan Judul
Untuk memudahkan dalam memahami maksud dari judul skripsi ini,
terlebth dahulu perlu penulis tegaskan arti dari 1stilah-istilah yang terdapat
dalam judul sebagai berikut
Implementasi Pelaksanaan, penerapan implement,

mengimplementasikan  berarti melaksanakan atau

menerapkan °

Kisah Cerita atau riwayat kejadian dalam kehidupan
seseorang '

Interaksi Pengaruh timbal balik, saling mempengaruhi satu

sama lain ®

6 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka Jakarta, 2000, hal 374

" Ibid hal 505

8 Ibid hal 383



Edukatuf Kepengajaran, bidang pendidikan atau pengajaran,
bersifat mendidik °
Al-Qur’an Kalam Allah swt yang merupakan mu’jizat yang
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw
yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan dengan
mutawatir serta membacanya adalah ibadah e
Pendidikan Proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalur upaya pengajaran dan pelatithan h
C Batasan Masalah
Dalam suatu penelitian, hendaknya diperlthatkan batas-batas
penelitian sehingga penelitian tersebut tidak akan terlalu sempit dan tidak
terlalu luas pembahasannya atau dapat di peroleh gambaran yang jelas dan
terhindar dari interpretasi, maka dalam pembahasan penelitian 11 penulis
memberikan batasan masalah yang akan dibahas yaitu, 1) Interaks: edukatif
yang dimaksud disini adalah hubungan aksi dan reaksi antara orang satu
dengan orang lain dalam suatu ikatan untuk tujuan pengajaran 2) sedangkan
kisah-kisah al-Qur’an yang dimaksud disini adalah cerita-cerita atau riwayat

yang terdapat dalam al-Qur’an

 Ibid hal 250
' Kerajaan Saudi Arabia, Al-Qur an dan Terjemahnya, Mujamma’ Malik Fadh
Lithiba at al-Mushaf asy-Syanf, Medina al-Munawwaroh, 1987, hal 15

K Departemen Pendidikan Nastonal, , Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balar
Pustaka Jakarta, 2000, hal 263



Dari dua maksud intt judul penelitian diatas, dapat diketahur batasan
masalah dalam penelitian 11 adalah hanya merujuk pada kisah-kisah yang
ada dalam al-Qur’an yang di dalamnya terdapat unsur-unsur interaksi
edukatif

Dalam pembatasan masalah in1 juga lebih di minimalisir hanya d1 kaji
dalam tiga kisah saja dar1 beberapa kisah yang ter dapat dalam al-Qur’an,
yaitu tentang kisah Nabi Khidir dan Nabi Musa dalam surat al-Kahfi ayat
60-82, kemudian kisah Nabi Ibrahim dan nabi Ismail yang terdapat dalam
surat al-Shaffat ayat 102-107 dan yang terakhir adalah kisah Lugman dalam
surat Lugman ayat 12-19 Hal in1 d1 karenakan terbatasnya waktu yang ada
untuk melakukan penelitian dan terlalu banyaknya kisah interaksi edukatif
dalam al-Qur’an

Diharapkan dari tiga kisah tersebut sudah dapat mewakili seluruh

kisah interaksi edukatif yang terdapat dalam al-Qur’an

D Rumusan Masalah (Fokus Penehitian)

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelittan n1 dapat dirumuskan
sebagai berikut
1 Apa yang dimaksud dengan kisah-kisah Interaksi Edukatif dalam Al-

Qur’an”?

2 Bagaimana konsep interaksi: edukatif dalam al-Qur’an?
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Hasil penehitian 1ni diharapkan dapat memberikan Kontribusi
terhadap perkembangan 1lmu penegetahuan Islam
3 Sosial praktis
Diharapkan hasil penelitian 11 dapat digunakan sebagai bahan
acuan dalam penyelenggaraan pendidikan agama Islam khususnya, dan

pendidikan nasional pada umumnya

G Metode Penelitian

Dalam melaksanakan studi in1, peneliti ingin menjelaskan secara
rinci tentang hal-hal yang berkaitan dengan masalah metode penelitian
Masalah metode penelitian tersebut meliputi  jenis penelitian, pendekatan
penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data yang akan di
uratkan sebagai berikut
1 Jenis Penelitian
Penelitian 1m1 termasuk penelitian pustaka yakni, telaah yang
dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya
bertumpu pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap bahan-bahan
pustaka yang relevan atau disebut juga dengan bibliografi 12

Telaah pustaka semacam 1n1 biasanya dilakukan dengan cara

mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan dari1 berbagar sumber

30

12 Komaruddin, Kamus Istilah Karya Tulis Ilmiah, Bum Aksara,Jakarta,2000, hal
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pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru atau untuk keperluan
baru Dalam hal in1 bahan-bahan pustaka itu diperlukan sebagar sumber
ide untuk menggali pemikiran atau gagasan baru sebagai bahan dasar
untuk melakukan deduksi dari pengetahuan yang telah ada, sehingga
kerangka teori baru dapat dikembangkan atau sebagai dasar pemecahan

masalah
Dalam penelitian 1n1 sumber pustaka yang digunakan antara lain
terdiri dari al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, buku kisah-kisah dalam al-
Qur’an, buku pendidikan dan buku-buku yang ada kolerasi dan
relevansinya dengan penelitian ini
Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian 1n1 pendekatan yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif, karena metode in1 dikembangkan untuk mengkaji manusia
dalam segala aspeknya seperti karya-karyanya, pendapat dan teori-
teorinya Termasuk dalam hal in1 adalah firman Allah (al-Qur’an) dan
kisah-kisah dalam al-Qur’an untuk kasus-kasus yang terbatas sifatnya
namun mendalam dan menyeluruh
Menurut Lexi penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain

secara holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan



12

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagalr metode alamiah B
3 Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek

dari mana data dapat diperoleh ' Dalam penelitian sumber data yang

digunakan adalah sebagai berikut

a Data Primer
Data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data dihasilkan
Dalam hal in1 peneliti memperoleh data dengan cara melakukan
pengamatan, pembacaan, pengkajian,dan pencatatan serta penulisan
terhadap kisah-kisah interakst edukatif dalam teks-teks al-Qur’an
Adapun data primer dalam penelitian i1 adalah al-Qur’an tentang
kisah Nabi Khidlir dan Nab1 Musa dalam surat al-Kahfi ayat 60-82,
kemudian kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail yang terdapat dalam
surat al-Shaffat ayat 102-107 dan yang terakhir adalah kisah Lugman
dalam surat Lugman ayat 12-19

b Data Sekunder
Data skunder adalah data penunjang dari data primer Data 1ni

penelitt peroleh dari kitab-kitab tafsir al-Qur’an dan buku-

" Lexi J Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya,

Bandung, 2010 cet Ke-28 hal 6
" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rineka
Cipta, Jakarta, 2006, hal 129



buku 1lmiah, khususnya buku-buku pendidikan 1slam maupun
pendidikan modern kontemporer serta buku-buku metode penelitian
yang ada hubungan dan relevansinya dengan penulisan skripsi 1 2

4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang akurat, maka diperlukan teknik
untuk mengumpulkan data, sehingga data yang di peroleh berfungsi
sebagai data yang valid dan obyektif sehingga tdak menyimpang Yang
dimaksud pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-perstiawa atau
hal-hal atau keteranagan-keterangan atau karakteristik-karkteristik atau
seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung
penelitian '

Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penulisan skripsit in1 adalah teknik dokumentasi Dokumentasi, berasal
dar1 kata dokumen, yang secara etimologi mempunyai art1 barang-barang
tertulis Dalam melaksanakan teknik dokumentasi in1 penulis melakukan
penelitian terhadap benda-benda tertulis sepertt buku-buku, majalah,
dokumen, catatan-catatan dan lain-lain Tapi dalam penulisan skripsi ni

penulis fokus dan konsentrasi terhadap kisah-kisah interaksi edukatif

dalam al-Qur’an, ayat-ayat lain yang mempunyai hubungan dengan

'S Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Bum: Aksara, Jakarta,
2003, hal 28

' M Igbal Hasan Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian & Aplikasinya,
Ghahlia Indonesia, Jakarta,2002, hal 83
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penulisan skripsi i dan kitab-kitab tafsir al-Qur’an serta buku-buku

ilmah yang mempunyar korelasi dan relevans: dengan penulisan skripsi

ni

Analisis Data

Setelah data terkumpul maka proses selanjutnya adalah analisis data

Karena penelitian i1 adalah penelitian kualitatif, maka perlu diketahui

maksud dar1 analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan

menjadi satuan yang dapat dikelola

Adapun beberapa metode yang dapat digunakan oleh penulis untuk

menguraikan dan menganalisa data, diantaranaya adalah .

a

Metode deduktif
Metode deduktif adalah metode yang berproses dar1 keputusan atau
kesimpulan umum untuk memperoleh keputusan atau kesimpulan

yang khusus '’

Dalam penelitian 1n1, metode deduktif digunakan
untuk memperoleh gambaran secara detail mengenal konsep interakst
edukatif yang terdapat pada kisah-kisah dalam al-Qur’an kemudian
menyimpulkannya secara khusus

Metode induktif

Metode induktif metode yang berawal dari kesimpulan secara khusus

untuk memperoleh kesimpulan secara umum melalui proses abstraksi

7 Mardalis, Op Cut ,hal 45



terhadap kenyataan '*

Dalam penelitian 1n1, metode induktif
digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh terhadap konsep
interaks1 edukatif yang terdapat pada kisah-kisah dalam al-qur’an
Dari beberapa sumber buku yang ada

¢ Metode komparatif
Dalam penelitian 1n1, metode komparatif digunakan untuk
membandingkan konsep interaksi edukatif yang terdapat pada kisah-

kisah dalam al-Qur’an dengan konsep interakst edukatif yang sudah

ada

H Sistematika Pembahasan

Agar pembaca lebth mudah memahami maksud dan tujuan yang
dikehendaki, maka sistematika pembahasan penulisan penelitian 1n1 disusun
sebagai berikut

BAB I (Pendahuluan), digunakan sebagai dasar atau pedoman dalam
pembahasan i1 Yang yang dipaparkan secara detail dalam penulisan skripsi
in1 yaitu, pendahuluan yang terdiri dar1 beberapa sub bab Antara lain Latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan

BAB II (Kisah-kisah Al-Qur’an dan Interakst Edukatif), berisi

tentang kajian-kajian teoritis yang berfungsi untuk membantu mempermudah

® Op Cit , hal 99
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dalam permasalahan in1 yang berhubungan dengan objek kajian (penelitian)
Dalam pembahasan in1 penulis membagi menjadi dua sub pembahasan yaitu,
kisah-kisah dalam al-Qur’an dan interaksi edukatif Pada sub A berisi teori
tentang kisah dalam al-Qur’an yang terdir1 dari Pengertian kisah, fungsi
kisah, macam-macam kisah dan jenis-jenis kisah Sedangkan untuk sub B
berisi teori tentang interakst edukatif, yang terdiri dar1 pengertian interaksi
edukatif, ciri-cir1 interaksi edukatif, komponen-komponen interaks: edukatif,
peran pendidik dalam interaksi edukatif, dan pola interaks: edukatif

BAB IIT (Kisah-kisah Interaksi Edukatif Dalam Al-Qur’an), pada bab
in1 terdirt dari tiga sub bab Antara lain berisi tentang kisah Nabi Musa dan
Nabi Khidlir, kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail, dan yang terakhir kisah
Lugman Hakim

BAB IV (Implementas: kisah-kisah Interaksi Edukatif dalam Al-
Qur’an pada Pendidikan), bab in1 merupakan int1 dar1 penelitian 1n1 yang di
dalamnya terdiri dar1 dua sub bab, yaitu Konsep interaksi Edukatif dalam al-
Qur’an dan Implementasi konsep interaksi edukatif

BAB V (Kesimpulan dan saran), dalam bab in1 merupakan penutup

yang memuat dua sub pembahasan yaitu kesimpulan dan saran



BAB II
GAMBARAN UMUM TENTANG KISAH-KISAH AL-QUR’AN DAN

INTERAKSI EDUKATIF

A Kisah-kisah dalam Al-Qur’an
1 Pengertian Kisah-kisah Al-Qur’an
Kisah berasal dan kata al-qashashu atau qishah yang menurut bahasa
berarti mengikutt jejak atau menelusur1 bekas, atau cerita’kisah dan
mengikutinya Jamak dari kata qishah adalah qashash Didalam al-Qur’an kata

gashash memiliki tiga arti, sepert dalam ayat-ayat berikut :

L - . g PPAS . S Py #
Blaad L)l Je 1350 LSS LEUs J6

Artinya Musa berkata "[tulah (tempat) yang kita car" lalu keduanya
kembali, mengikuti jejak mereka semula 2
Dalam ayat 1n1 lafal gashash berarti mengikuti jejak yang sama dengan

menelusuri bekas

" Abdul Dyalal, Ulumul Qur an Duma limu, Surabaya, 2000, hal 293
? Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, Mekar Surabaya, Surabaya, 2004, hal
412

17
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Pada ayat tersebut gashash berarti mengikuti >
Kemudian pada ayat 62 surat Ali Imran

r’;é‘ g

ST BTN ad) e G S5TT Sanadll 380 100k 8
@) SSo T 5 20

Artinya Sesungguhnya ini1 adalah kisah yang benar, dan tak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain Allah, dan Sesungguhnya Allah, Dialah yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana *

Sedangkan menurut 1stilah, Qashash al-Qur’an adalah pemberitaan
Qur’an tentang hal thwal umat yang telah lalu, kenabian, dan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi Dalam al-Qur’an banyak terkandung keterangan
tentang kejadian pada masa lalu, sejarah bangsa-bangsa, keadaan negeri-
negert dan peninggalan atau jejak setiap umat Menurut Abdul Djalal,
qashashil Qur’an 1alah kisah-kisah dalam al-Qur’an yang menceritakan hal
ikhwal umat-umat terdahulu dan Nabi-Nab1 mereka serta peristiwa-peristiwa

yang terjadi pada masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang >

* Ibid hal 544
* Ibid hal 72
’ Abdul Dyalal Op Cir hal 294
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2 Faedah Kisah-kisah Al-Qur’an

Kisah-kisah dalam al-Qur’an mempunyai banyak faedah, diantaranya

adalah

a Menjelaskan asas dakwah menuju Allah dan menjelaskan pokok-pokok

syar1’at yang dibawa oleh para Nabi

Meneguhkan hati Rosulullah dan hati umat Muhammad atas agama Allah,
memperkuat kepercayaan orang mukmin tentang menangnya kebenaran
dan para pendukungnya serta hancurnya kebatilan dan para pelakunya
Membenarkan para nabi terdahulu, menghidupkan kenangan terhadap
mereka serta mengabadikan jejak-jejak dan peninggalannya

Menampakkan kebenaran Muhammad dalam dakwahnya dengan apa yang
diberitakannya tentang hal thwal orang-orang terdahulu di sepanjang kurun
dan generasi

Kisah termasuk salah satu bentuk sastra yang dapat menarik perhatian para
pendengar dan memantapkan pesan-pesan yang terkandung di dalamnya
Menyingkap kebohongan ahlul kitab yang telah menyembunyikan 1s1 kitab

mereka yang masth murni ©

206

® Muchotob Hamzah, Studi Al-Qur an Komprehensif, Gama Media, Yogyakarta, 2003, hal



3 Macam-macam Kisah Al-Qur’an

Kisah-kisah dalam al-Qur’an 1tu bermacam-macam, ada yang

menceritakan para Nabi dan umat-umat terdahulu, dan ada yang mengisahkan

berbagalr macam peristiwa dan keadaan dar1 masa lampau, masa kini, ataupun

masa yang akan datang

a Ditinjau dar1 seg1 waktu

Ditinjau dar1 segi waktu terjadinya peristiwa yang diceritakan, maka

kisah-kisah dalam al-Qur’an 1tu terbagi menjadi tiga macam, yaitu

D)

2)

3)

Kisah tentang hal-hal ghaib pada masa lalu (al-qashashul ghuyub al-
madliyah) yaitu, kisah yang menceritakan kejadian-kejadian ghaib
yang tidak bisa di tangkap oleh panca indra, yang terjadi di masa
lampau Contohnya seperti kisah-kisah Nabi Nuh, Nabi1 Musa, dan
kisah Maryam

Kisah hal-hal ghaib pada masa kini (al-qashashul ghuyub al-hadlirah)
yaitu, kisah yang menceritakan kejadian-kejadian ghaib pada masa
sekarang, (mesk: sudah ada sejak dulu dan masih akan tetap ada
sampal masa yang akan datang) dan yang menyingkap rahasia orang-
orang munafik Contohnya seperti kisah-kisah yang menerangkan
tentang Allah SWT dengan segala sifat-sifat-Nya, para malaikat, jin
dan sebagainya

Kisah hal-hal ghaib pada masa yang akan datang (al-qashashul ghuyub

al-mustagbilah), yaitu, kisah-kisah yang menceritakan peristiwa-



peristiwa yang akan datang yang belum terjadi pada waktu turunnya
al-Qur’an kemudian benar-benar terjadi  Contohnya seperti
kemenangan bangsa Romawi atas Persia
b Ditinjau dari1 segt materi

Jika ditinjau dar1 segi materi yang diceritakan, maka kisah-kisah al-

Qur’an 1tu terbagi menjadi tiga macam, sebagai berikut

1) Kisah para Nabi, mukjizat mereka, fase-fase dakwah mereka dan
penentangan serta pengikut mereka Contohnya seperti kisah Nabi
Adam, Nab1 Musa, Nabi1 Ibrahim, dan sebagainya

2) Kisah orang-orang yang belum tentu seorang Nabi dan kelompok-
kelompok manusia tertentu Contohnya sepert1 kisah Lugman Hakim,
Qarun, Thalut dan lain-lain

3) Kisah peristiwa-peristiwa dan kejadian di zaman Rasulullah saw
Contohnya seperti kisah perang badar, 1sra’mi’raj, dan hyrahnya Nabi

Muhammad saw ’

4 Surat-surat yang mengandung kisah
a Al-Fatithah Kisah para Nabi dan orang terdahulu yang menentang
Allah, golongan yang menyimpang dari Islam, dan para Nabu, siddiqin,

syuhada’ dan shalihin

" Ahmad Syadali dan Ahmad Rofi’1, Ulumul Qur an II, Pustaka Setia, Bandung, 1997, hal
28-29



Al-Baqarah Kisah penciptaan Nabi1 Adam, kisah Nabi Ibrahim as,
dan Nabi Musa dengan bani Israil

Al-Imran Kisah keluarga Imran, perang badar dan perang Uhud
An-Nisa’ Kisah Nabi Musa dan pengikutnya

Al- Maidah Nabi Musa menyuruh kaumnya memasuki tanah
Palestina, kisah Qabil dan Habil serta kisah nabi Isa as

Al-An’am Kisah umat-umat yang menentang Rasul-rasul, kisah
pengalaman Nabi Muhammad saw Dan Nabi-nabi pada umumnya,
kisah Nabi1 Ibrahim membimbing umatnya menuju ketauhidan
Al-A’raf Kisah Nabi Adam dengan 1blis, kisah Nab1 Nuh dan
kaumnya, kisah Nabi Shalih dan kaumnya, Nabi Syu’aib dan
kaumnya, serta Nabi Musa dengan Fir’aun

Al-Anfal Kisah keengganan beberapa orang Islam 1kut perang
Badar, keadaan Nabi1 Muhammad saw sebelum hyrah serta
permusuhankaum musyrik terhadap beliau, kisah orang-orang kafir
musyrik dan ahl kitab serta keburukan-keburukan kaum munafik
At-Taubah Kisah Nabi Muhammad dan Abu bakar di gua Tsur,
perang Hunain dan perang Tabuk

Yunus Kisah Nabi1 Nuh dan kaumnya, Nabi1 Musa, Fir’aun

dan ahli sihir, kisah Bani Israil setelah keluar dart Mesir dan kisah

Nabi Musa dengan kaumnya



Hud Kisah Nabi Nuh dan kaumnya, Nabi Hud dan
kaumnya, Nabi Shalih dan kaumnya, Nabi Ibrahim dan kaumnya,
Nabi Syu’aib dan kaumnya, Nabi Luth dan kaumnya, serta Nabi Musa
dan kaumnya

Yusuf Kisah Nabi Yusuf bersaudara dan Nabi Ayyub
Ar-Ra’ad Kisah pengalaman Nabi-nabi terdahulu

Ibrahim Kisah Nabi Musa dan kaumnya serta para Rasul
zaman dahulu

Al-Hyr Kisah Nabi Ibrahim dan kaumnya, kisah Nabi Luth
dan kaumnya serta kaumnya Nabi Syuaib dan Nabi Shalih

An-Nahl Kisah Nabi Ibrahim as

Al-isra’ Kisah isra’nya Nabi Muhammad saw, dan beberapa
kisah Bani Israil

Al-Kahfi Kisah Ashabul Kahfi, Nabi Musa dan Nabi Khidlir,
dan kisah Dzul Qarnain dan Ya’juj Ma’juj

Maryam Kisah Nabi Zakaria, kelahiran Nabi Isa, dan kisah
Nab1 Musa, serta kisah Nabi Isma’il dan Nabi Idris

Thaha Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun menghadap: raja
Fir’aun serta Banmi Israil, kisah Nab1 Adam dan Iblis

Al-Anbiya’ Dialog Nabi Ibrahim dengan raja Namrud, kisah Nabi
Nuh, Nabi Daud, Nabi Sulaiman, Nabi1 Ayyub, Nab1 Yunus dan Nabi

Zakaria



v Al-Mu’mmun  Kisah Nabi Nuh, Nabi1 Hud, Nabi1 Musa, dan Nabi
Harun serta kisah Nabi Isa

w An-Nur Qishatul Ifki

x Al-Furqon Kisah Nabi Musa, Nabi Hud, kaum Tsamud, dan
kaumnya Nab1 Syu’aib

y Asy-Sywara’ Kisah Nabi Musa dan Fir’aun, kisah Nab1 Ibrahim dan
kaumnya, Nabi Nuh dan kaumnya, Nabi Shalth dan kaumnya, Nabi
Hud dan kaumnya, Nabi Luth dan kaumnya, Nabi Syu’aib dan
kaumnya

z An-Naml Kisah Nabi Sulaiman, burung Hud-hud, semut dan
ratu Bilqis, kisah Nabi Shalih dan kaumnya, Nabi Luth dan kaumnya

aa Al-Qashash Kisah kejamnya Fir’aun dan pertolongan Allah SWT
kepada Bani Israil dan Nabi1 Musa

bb Al-Ankabut Kisah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nabi Luth, Nabi

Syu’aib, Nabi1 Daud, Nabi Shalih, dan Nabi Musa as

cc Ar-Rum Kisah Rumawi1 dan Persi
dd Lugman Kisah Lugman al-Hakim
ee Al-Ahzab Kisah perang Ahzab (Khandaq), Zanab binti Jahsy

dengan Zaid, Kisah memerangi Bani Quraidhah
ff Saba’ Kisah Nabi Daud, Nabi1 Sulaiman dan kaum Saba’
gg Yasin Tentang kisah terutusnya Nabi Isa kepada penduduk

Antaqiyah



hh Ash-Shaffat Kisah Nabi Nuh, Nabi Ibrahim, Nab:i Ismail, Nabi
Musa, Nabi Harun, Nabi Ilyas, Nabi Luth, dan Nab1 Yunus

11 Shad Kisah Nabi Daud, Nabi Sulaiman dan Nabi Ayub as

J) Az-Zumar Kisah perintah memurnikan ketaatan kepada Allah
dan larangan berputus asa terhadap rahmad Allah SWT

kk Al-Mu’min Kisah Nabi Musa dan Fir’aun

Il Az-Zukhruf Kisah Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa sebagai
perbandingan dan sebagar penawar sewaktu menghadapi kesulitan dan
melakukan dakwah

mm Ad-Dukhan Kisah Nabi Musa dan fir’aun

nn Al-Jatstyah  Kisah Bani Israil yang kufur mkmat

00 Al-Ahqof Kisah Nabi Hud dan kaumnya

pp Al-Fath Kisah Baiturridhwan dan Shulhu Hudaibiyah

qq Al-Qomar Kisah kaum yang mendustakan Rosul seperti kaum
‘Ad, Tsamud dan Fir’aun

rr Al-Mumtahanah Kisah Nabi Ibrahim dan kaumnya

ss An-Nazr’at Kisah Nab1 Musa dan Fir’aun

tt Al-Ful Kisah pasukan bergajah

uu Al-Lahab Kisah Abu Lahab dan istrinya ¥

¥ Muchotob Hamzah, Op Cit hal 201-205



B Interaks: Edukatif

1 Pengertian Interaks:1 Edukatif

Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung dalam suatu
ikatan untuk tujuan pendidikan dan pengajaran Interaks: edukatif
sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu dengan pihak
yang lam, sudah mengandung maksud-maksud tertentu yaknmi untuk
mencapal tujuan (dalam kegiatan belajar berarti untuk mencapai tujuan
belajar)

Interaksi yang dikatakan sebagai interaksi edukatif, apabila secara
sadar mempunyai tujuan untuk mendidik, untuk mengantarkan anak didik ke
arah kedewasaannya °

Kegiatan komunikasi bagi diri manusia merupakan bagian yang
hakikiki dalam kehidupannya Kalau dihubungkan dengan istilah interaksi
edukatif sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak yang satu dengan
pthak yang lain, sudah mengandung maksud-maksud tertentu, tidak semua
bentuk dan kegiatan interaks: dalam suatu kehidupan berlangsung dalam
suasana interaksi edukatif, yang didesain untuk suatu tujuan tertentu

Demikian juga tentunya hubungan antara guru dan siswa, anak buah
dengan pimpinannya, antara buruh dengan pimpinannya serta lain-lain

Walaupun tidak dapat duingkari banyak peristiwa atau bentuk interaksi yang

hal 8

° Sardiman , AM, Interakst dan Motivast Belajar Mengarar, PT Raya Grafindo, Jakarta, 1996,



secara tidak sengaja atau direncana, kadang-kadang menimbulkan
pengalaman baru yang dapat dimanfaatkan oleh yang menyifati, sehingga
dijadikan pengetahuan dan pengalaman

Proses belajar-mengajar akan senantiasa merupakan proses kegiatan
interaks! antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang
belajar dan guru sebagai pthak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjek
pokoknya Dalam proses interaksi antara siswa dengan guru, dibutuhkan
komponen-komponen, komponen-komponen tersebut dalam berlangsungnya
proses belajar tidak dapat dipisah-pisahkan Dan perlu ditegaskan bahwa
proses teknis in1 juga tidak dapat dilepaskan dari segi normatifnya, segi
normatif inilah yang mendasart proses belajar mengajar Interaks: edukatif
yang secara spesifik merupakan proses atau interaks: belajar mengajar itu,
memiliki ciri-cirl yang membedakan dengan bentuk interaksi yang lain

Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat
sadar tujuan yang dengan sistematis terarah pada perubahan tingkah laku
menuju kedewasaan anak didik Pengajaran merupakan proses yang
berfungsi membimbing para pelajar atau siswa dalam kehidupan, yakni
membimbing mengembangkan drr1 sesuair dengan tugas perkembangan yang
harus dyalankan oleh para siswa itu Tugas perkembangan 1tu akan
mencakup kebutuhan hidup baik sebagai individu maupun sebagai

masyarakat dan juga sebagai makhluk ciptaan tuhan



Menurut Syaiful Bahri Djamarah, Interaksi edukatif adalah proses
yang mengandung sejumlah norma yang harus guru transfer kepada anak
didik Karena itu wajarlah bila interaksi edukatif tidak berproses dalam
kehampaan, tetap1 dalam penuh makna Interaksi edukatif sebagai jembatan
yang menghidupkan persenyawaan antara pengetahuan dan perbuatan, yang
mengantarkan kepada tingkah laku sesuai dengan pengetahuan yang diterima
anak didik '°

Dengan demikian dapat difahami bahwa interaks: edukatif adalah
hubungan dua arah antara guru dan anak didik dengan sejumlah norma

sebagal mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan

2 Ciri-airi interaksi edukatif
Dalam interaksi edukatif yang disebut juga dengan interaksi belajar
mengajar, di dalamnya terdapat 2 unsur pokok yaitu unsur kegiatan guru
dan unsur kegiatan murid Sehingga apa yang dilakukan oleh guru
mendapat respon dari murid, dan begitu sebaliknya apa yang dilakukan
murid akan mendapat sambutan dar1 guru Ciri-cir1 interakst edukatif di
antaranya adalah sebagai berikut

a Interaksi edukatif mempunyai tujuan

' Syaiful Bahr1 Dyamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukanf, PT Rineka Cipta,
Jakarta, 2000 hal 11



Tujuan dalam nteraksi edukatif adalah untuk membantu anak didik
dalam suatu perkembangan tertentu Inilah yang dimaksud interaksi
edukatif sadar akan tujuan, dengan menempatkan anak didik sebagai
pusat perhatian, sedangkan unsur lainnya sebagai pengantar dan
pendukung

Mempunyai prosedur yang direncanakan untuk mencapai tujuan

Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam melakukan
interaks1 perlu ada prosedur atau langkah-langkah sistematik dan
relevan Untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu dengan
yang lan, mungkin akan membutuhkan prosedur dan desain yang
berbeda-beda

Interaksi edukatif ditandar dengan penggarapan mater1 khusus

Dalam hal mater1 harus didesain sedemikian rupa, sehingga cocok untuk
mencapar tujuan Dalam hal 1 perlu memperhatikan komponen-
komponen pengajaran yang lain

Ditandai dengan aktifitas anak didik

Aktivitas anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya
interaksi edukatif secara fisitk maupun mental

Guru berperan sebagal pembimbing

Dalam peranannya sebagai pembimbing, guru harus berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi

edukatif yang kondusif



f Interaks: edukatif membutuhkan disiplin
Disiplin dalam interaksi edukatif diartikan sebagai suatu pola tingkah
laku yang diatur menurut ketentuan yang sudah ditaati dengan sadar
oleh pthak guru maupun pihak anak didik

g Mempunyai batas waktu
Untuk mencapal tujuan pembelajaran tertentu, batas waktu menjadi
salah satu cirr1 yang tidak bisa di tinggalkan Setiap tujuan akan diberi
waktu tertentu, kapan tujuan harus sudah tercapai

h Diakhirt dengan evaluasi
Evaluasi harus dilakukan untuk mengetahur tercapai atau tidak tujuan
dari sebuah pengajaran yang telah ditentukan

Ketujuh penjelasan di atas juga disampaikan sama persis oleh

Sardiman, dan i1tu merupakan ciri-cir1 khusus yang membedakan dengan

bentuk interaksi yang lamn "'

3 Komponen-komponen interaksi edukatif
Dalam proses belajar mengajar, interaksi edukatif mengandung
sejumlah komponen-komponen Tanpa adanya komponen-komponen
tersebut proses interaksi edukatif tidak akan terjadi Komponen-
komponen tersebut antara lain

a Tujuan

" Ibid hal 15-16



Tujuan merupakan hal yang pertama yang harus ditentukan
dalam kegiatan interaksi edukatif Sebab, tujuan dapat memberikan
arah yang jelas dan pasti kemana kegiatan pembelajaran akan dibawa
oleh guru
Bahan pelajaran

Bahan pelajaran adalah subtansi yang akan disampaikan dalam
proses interaksi edukatif Tanpa bahan pelajaran proses interaksi
edukatif tidak akan berjalan Karena itu, guru yang akan mengajar
pastt mempelajari dan mempersiapkan bahan pelajaran yang akan
disampaikan kepada anak didik
Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam
pendidikan  Segala sesuatu yang telah diprogramkan akan
dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar Semua komponen
pengajaran akan diproses di dalamnya, yakni manusiawi, guru, dan
anak didik yang melakukan kegiatan dengan tugas dan tanggung jawab
dalam kebersamaan berlandaskan interakst normative untuk bersama-
sama mencapail tujuan pembelajaran
Metode

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan yang telah di tetapkan Dalam kegatan belajar mengajar, metode

diperlukan oleh guru guna kepentingan pembelajaran Dalam



melaksanakan tugas guru sangat jarang menggunakan satu metode,
tetapt selalu memakai lebith dari satu metode Karena karakteristik
metode yang memiliki kelebthan dan kelemahan menuntut guru untuk
menggunakan metode yang bervariasi
Alat

Alat adalah segala sesuatu yang dapat digunakan dalam rangka
mencapal tujuan pembelajaran Sebagai segala sesuatu yang dapat
digunakan dalam mencapai tujuan, alat tidak hanya sebagai pelengkap,
tetapt juga sebagal pembantu mempermudah usaha mencapai tujuan
pembelajaran
Sumber Pelajaran

Interaksi edukatif tidaklah berproses dalam kehampaan, tetapi 1a
berproses dalam kemaknaan D1 dalamnya ada sejumlah nilai yang
disampaikan kepada anak didik Nilai-nilar 1tu tidak datang dengan
sendirinya, tetapi diambil dar1 berbagar sumber guna dipakar dalam
proses interakst edukatif
Evaluasi

Evaluasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan data tentang sejauh mana keberhasilan anak didik dalam

belajar dan keberhasilan guru dalam mengajar Pelaksanaan evaluasi



dilakukan oleh guru dengan memakai seperangkat instrument penggali

data seperti tes perbuatan, tes tulis, dan tes lisan 12

Peran pendidik dalam interaksi edukatif

Salah tujuan dar1 interaksi adalah membantu pribadi anak
mengembangkan potensi sepenuhnya Dalam interaksi harus ada
perubahan tingkah laku dari siswa sebagai hasil belajar, dimana siswa
sebagar subyek belajar Siswalah yang menentukan berhasil tidaknya
kegiatan pembelajaran dalam proses interaksi tersebut Selain 1tu juga
peranan guru atau pendidik yang tepat dalam proses interaksi
pembelajaran juga akan menjamin tercapainya tujuan interaksi edukatif
Sardiman menjelaskan bahwa peranan guru dalam interaksi edukatif
adalah sebagai informator, organisator, motivator, pengarah, isiator,
transmitter, fasilitator, mediator, dan evaluator

Kemudian Djamarah juga menyebutkan di antara peranan guru
antara lain korektor, inspirator, informator, organisator, motivator,
inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, pengelola kelas,
mediator, supervisor dan evaluator 3

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa di

antara peran-peran guru dalam interaksi edukatif adalah

157-158

"2 B Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 1997, hal

" Sardiman AM, Op Cit hal 143-146



a Fasilitator, adalah penyedia situasi dan kondisi yang dibutuhkan oleh
individu yang belajar

b Pembimbing, adalah memberikan bimbingan siswa dalam interaks:
belajar, agar siswa mampu belajar dengan lancer dan berhasil secara
efektif dan efisien

¢ Motivator, adalah pemberi dorongan dan semangat agar siswa mau dan
giat dalam belajar

d Organisator, 1alah mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar siswa
maupun guru

e Evaluator, dalam perannya sebagai evaluator, guru mempunyai otoritas
untuk menilar prestasi anak didik dalam bidang akademis maupun
tingkah laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana anak
didiknya berhasil atau tidak

f Informator, sebagai informator, guru harus dapat memberikan
informasi perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi, selain
sejumlah mata pelajaran yang telah diprogramkan dalam kurikulum

g Inisiator, dalam peranannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi
pencetus 1de-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran Proses
interaks! edukatif yang ada sekarang diperbaiki sesuai perkembangan

1lmu pengetahuan dan teknologi d1 bidang pendidikan 14

" http //skp unair ac 1d/repository/Guru-Indonesia/TugasGuru_9795 pdf



5§ Syarat-syarat Pendidik
Menurut Zakiah Darajat dan kawan-kawan, menjad: seorang
pendidik tidak boleh sembarangan tapi harus memenuhi beberapa
persyaratan di bawah ni
a Taqwa kepada Allah SWT
Pendidik, sesuar dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak
mungkin mendidik anak didik agar 1a bertaqwa kepada Allah, jika 1a
sendin tidak bertagwa kepada Allah Sebab pendidik merupakan
teladan bagi anak didiknya sebagaimana Rasulullah saw yang menjadi
teladan bagi umatnya
b Berilmu
Menjadi pendidik haruslah beriimu atau beryjazah, karena makin
tinggi pendidikan guru makin baik pendidikan dan pada gilirannya
makin tinggi pula derajat masyarakat
¢ Sehat jasmani
Kesehatan jasmani merupakan salah satu syarat bagi mereka
yang melamar untuk menjadi guru
d Berkelakuan baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik
Guru harus bisa menjad: teladan yang baik karena anak-anak didik
bersifat suka meniru atau mencontoh sikap guru D1 antara tujuan

pendidikan yaitu membentuk akhlak yang muha pada pribadi anak



didik dan 1 hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru

berakhlak mulia pula "’

6 Pola interaksi edukatif
Pola interaks: edukatif yang dapat penulis kemukakan adalah
sebagai bertkut

a Pengajaran adalah transfer pengetahuan kepada siswa
Dalam bentuk in1, guru mengajar di sekolah hanya memberikan
matert dan siswa menerima tanpa komentar Mereka mendengar tanpa
kritik apakah pengetahuan yang diterimanya di bangku sekolah itu
benar atau tidak Dalam pelaksanaan bentuk interaksi belajar mengajar
in1, guru berperan penting dan gurulah yang aktif sedangkan murid
pasif Semua kegiatan berpusat pada guru Murid tidak berusaha
membuktikan kebenaran apa yang diterimanya, apalagi mencoba
mengaplikasikan pendapat yang diterima 1tu dalam kehidupannya Hal
itu tidak pernah terlintas dalam pikirannya Hubungan guru dan siswa

di sin1 hanya berlangsung sepihak, yaitu dar1 pithak guru

' Syaiful Bahri, Op Cit hal 32-34



Gambar 2 1
Komunikasi satu arah

MATERI —
—_—

Dalam interaksi seperti ni, guru sebagar sumber segala
pengetahuan, dan kebenaran Semua yang dikatakan guru dipegang
oleh murid sebagai suatu kebenaran yang mutlak Bila guru berkuasa
mutlak di sekolah, siswa akan menjadi menjadi pasif dan tidak berfikir
Juga seakan-akan siswa dipandang bukan sebagai individu yang telah
memiliki kemampuan tersendir yang perlu dikembangkan
Pengajaran 1alah mengajar siswa bagaimana caranya belajar

Dalam bentuk i1 guru hanya merupakan salah satu sumber
belajar, bukan hanya sekadar menyuapi mater: saja kepada siswa
Pendapat i timbul karena pengaruh perkembangan psikologi dan
prinsip pengajaran modern, bahwa mengajar adalah melatih siswa
bagaimana caranya belajar Guru tugasnya sekedar sebagai fasilisator,
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa giat belajar Guru
melontarkan masalah-masalah agar siswa mampu dan timbul misiatif
untuk memecahkan masalah tersebut Guru memberikan aksi-aksi

yang merangsang siswa untuk mengadakan reaksi



Gambar 2 2

Komunikasi dua arah

e
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Dengan demikian terjadilah interaks: antara guru dan murid
Ada hubungan timbal balik antara guru dan murid Timbul situasi

khusus yaitu interakst edukatif atau belajar mengajar

Pengajaran adalah hubungan interaktif antara guru dan murid
Sebenarnya interakst itu bukanlah sekedar adanya aksi dan
reaksi, melainkan adanya hubungan interaktif antara tiap individu
Yaitu antara guru dan murid, serta antara murid dan murid Tiap
individu 1kut aktif dan berperan dalam interaksi tersebut Dalam hal 1
guru hanya menciptakan situasi dan kondisi agar individu dapat aktif
belajar Dimana akan timbul suasana atau proses belajar mengajar
yang aktif Masing-masing siswa sibuk belajar, dan melaksanakan

tugas yang diberikan oleh guru



40

Gambar 2 4
Komunikasi banyak arah guru aktif

GURU

Dalam pola interaksi edukatif semacam 1ni, guru harus bisa
memberikan motivasi dan kesempatan berinteraksi sesama siswa agar

siswa mampu memahami serta dapat memecahkan sebuah masalah

Sedangkan menurut Nana Sujana, proses interaksi antara guru
dengan siswa dalam proses belajar mengajar terbagi ke dalam 3 (tiga)

pola komunikasi, antara lain

Komunikasi sebagai aksi atau pola komunikasi satu arah Pada pola ini

guru lah yang mendomonasi proses pengajaran, sehingga guru bersifat

akuif, sedangkan peserta didik menjadi pasif
Komunikasi sebagai interaksi atau pola komunikasi dua arah Pada
pola 11 terjadi take an give (saling memberi dan menerima) d1 antara

guru dengan peserta didik
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¢ Komunikasi sebagai transaksi atau pola komunikasi banyak arah Pada

pola in1 interaksi yang muncul bukan hanya guru dengan siswa saja,

melainkan juga terjadi interaksi antara siswa dengan siswa yang lain 16

31

'® Nana Sujana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, CV Sinar Baru, Bandung, 1991, hal



BAB III

KISAH-KISAH INTERAKSI EDUKATIF DALAM AL-QUR’AN

A Kisah Nabi Khidlir dan Nab1 Musa

1 Ayat-ayat yang berhubungan dengan pendidikan Nabi Kidhr dan Nabi
Musa
Ayat yang berhubungan dalam interaksi edukatif in1 terdapat dalam

surah al-Kahfi ayat 60-82 Berikut adalah ayat dan penafsirannya
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Artinya Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya "Aku tidak
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah

lautan, atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun" 2
Sebagian ahlul kitab menyebutkan bahwa Musa yang berangkat
menemut Khidlir itu adalah Musa bin Mansa bin Yusuf bin Ya’qub bin Ishak
bin Ibrahim al-Khalil Dan yang benar menurut redaks: ayat al-Qur’an dan
nash Hadist adalah Musa bin ‘Imran’ Latar belakang kisah mi bermula
ketika sifat takabbur Musa muncul pada saat berpidato, sehingga 1a
mendapatkan teguran Allah Lalu diceritakan kepada Musa bahwa ada

seorang hamba Allah yang tinggal di tempat bertemunya dua laut, dia

memiliki 1lmu yang tidak dimiliki oleh Musa Maka Musa berkeinginan

! Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, Mekar Surabaya, Surabaya, 2004, hal
453-456

*Ibid hal 453

3 Abu Al-Fida’ Ismail bin Katsir, Kisah Para Nab: Pustaka Azzam, Jakarta, 2007, hal 445




untuk berangkat menemuinya bersama dengan seorang pemuda yang
bernama Yusa’ bin Nun bin Afrasim bin Yusuf *

Suatu target yang dimaksud Musa dalam perjalanannya in1 adalah
untuk menuntut i1lmu dan hikmah dari orang yang disebut Allah tad:
walaupun harus menghadap1 kesulitan yang sangat besar dan harus ditempuh
dalam waktu yang sangat lama °

Menurut Ibnu Jabir lafal huguba mempunyai art1 setahun, artinya
adalah walaupun setahun perjalanan 1a (Musa) akan terus mencar
Sedangkan menurut riwayat Abdullah bin Amer huquba 1alah 80 tahun
Karena 1tu huquba disini menunjukkan tentang cita-cita yang kuat, bukan
keterangan waktu secara khusus °

b Ayat 61 Surah Al-Kahfi

Z_ - - AT T - /’f"/ - 27 . Ty o 2P T AT 0T
2 G AT g oAl 2L U s L Lt ait G L

Artinya Maka tatkala mereka sampai ke Pertemuan dua buah laut 1tu,
mereka lalai akan ikannya, lalu ikan 1tu melompat mengambil
Jalannya ke laut 1tu

Ketika tiba di tempat 1tu mereka menghentikan perjalanan dan

Musa pun tertidur karena sangat lelahnya Sehingga 1a lupa akan ikannya

dan tidak merasa kalau telah kehilangan Ternyata ikan bekal mereka yang

* Abu Al-Fida’ Ismail bin Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Siar Baru Algensindo, Bandung, 2003,
Jihd 7, hal 553

®> Suismantoto Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur an (Telaah atas Kisah Nabi Musa dan Nab:
Khidhr as ) http//uinsuka info/ejurnal/index php?
option=com_content&task=view&id=75&itemid=52

® Hamka, Tafsir Al-Azhar, Pustaka Panji Mas, Jakarta, 1982, jilid 15-16, hal 228



mereka bawa untuk tanda pertemuan dengan hamba 1tu hidup kembali dan
berjalan kelaut dengan cara yang aneh sekali !

¢ Ayat 62 sampai 64 Surah Al-Kahfi
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Artinya Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Musa kepada
muridnya "Bawalah kemari makanan kita, Sesungguhnya kita
telah merasa letih karena perjalanan kita im"
Muridnya menjawab "Tahukah kamu tatkala kita mecar1 tempat
berlindung di batu tadi, Maka Sesungguhnya aku lupa
(menceritakan tentang) 1kan itu dan tidak adalah yang melupakan
aku untuk menceritakannya kecuali syaitan dan 1kan 1tu
mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekal1"
Musa berkata "ltulah (tempat) yang kita cari" lalu keduanya
kembali, mengikuti jejak mereka semula ®

Kemudian Musa menyadari ternyata tempat yang dimaksud oleh
Allah adalah tempat dimana ikan itu menghilang, maka mereka kembali

ketempat tersebut dengan melalui jejak-jejak kaki mereka sendir1 yang telah

" Ibid hal 228
® Departemen Agama RI, Loc Cit



membekas di pasir Meskipun tempat tersebut telah terlampaui agak cukup
jauh tapr Musa tetap berusaha dan tidak putus asa ?

d Ayat 65 Surah Al-Kahfi

- 2 .
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Artinya Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dar sisi
Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dan sis
Kami

Menurut ahli tafsir harﬁba di sint 1alah Khidlir julukan guru Nabi
Musa yang bernama Balya bin Malkan Dan yang dimaksud dengan rahmat
di sini 1alah wahyu dan kenabian '° Sedangkan yang dimaksud dengan 1lmu
1alah 1lmu tentang yang ghaib seperti yang akan diterangkan pada ayat-ayat
berikut

e Ayat 66 Surah Al-Kahfi

A3
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Artinya Musa berkata kepada Khidhr "Bolehkah aku mengikutimu supaya

kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-1lmu
yang telah diajarkan kepadamu?"

° Hamka, Op Cit Jilid 15-16, hal 229
"M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera Hati, Jakarta, 2007, hal 94
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Alangkah sopan adab yang ditunjukkan oleh seorang Nabi Allah
int Musa memohon penjelasan pemahaman tanpa memaksa Beliau tidak

menuntut untuk diajar

f Ayat 67 dan 68 Surah Al-Kahfi
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Artinya Dia menjawab “Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan
sanggup sabar bersama aku Dan bagaimana kamu dapat sabar atas
sesuatu, yang kamu belum mempunyar pengetahuan yang cukup
tentang hal 1tu”"

Dengan perkataan seperti 1tu nampaknya sejak pertemuan pertama
sang guru telah mengenal jiwa muridnya itu yang di dalam al-Qur’an pun
telah diyjelaskan bahwa Nabi Musa 1tu mempunyai sikap jiwa yang lekas
meluap atau spontan Bahkan guru itu menjelaskan lagi sebagai sindiran
halus atas sikap jiwa murid dengan perkataannya “Dan bagaimana kamu
dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum mempunya1 pengetahuan yang
cuhup tentang hal 1tu" Namun Musa tidak mundur karena teguran itu
Bahkan beliau berjanji akan sabar dan menahan diri menerima bimbingan

11

guru

g Ayat 69 Surah Al-Kahfi

" Hamka, Op Cit Jihd 15-16, hal 233
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Artinya Musa berkata "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai

orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu

urusanpun" 12

Ini menunjukkan bahwa Musa berazam akan bersabar dan taat,
sambil memohon pertolongan dari Allah dan pantang menyerah untuk
merealisasikan kehendaknya Ucapan Insya’ Allah 1tu disamping merupakan
adab yang diajarkan semua agama dalam menghadap:1 sesuatu di masa
depan, 1a juga mengandung makna permohonan bantuan dari Allah swt
dalam menghadapi sesuatu

Dalam kalimat 11 juga diyelaskan bahwa Musa akan patuh dalam
segala hal yang diajarkan oleh guru selama belajar tidak membantah dan
tidak mendurhakar Kata-kata ini adalah teladan yang baik bagi seorang
murid dalam berbakti kepada gurunya, sehingga apapun sikap guru itu,
walaupun belum dapat difahami, bersabarlah menunggu Karena terkadang

rahasianya akan didapat kemudian **

h Ayat 70 Surah Al-Kahfi
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'2 Departemen Agama RI, Loc Cit
3M Quraish Shihab, Op Cit Jihd 8, hal 101
" Hamka, Loc Cit



Artinya Dia berkata "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendir1
menerangkannya kepadamu"

Dan syarat yang dikemukakan gurunya in1 pun rupanya disanggupi
oleh Musa Dengan demikian terdapatlah persetujuan kedua belah pihak
antara guru dan murid

1 Ayat 71 Surah Al-Kahfi
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Artinya Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki
perahu lalu Khidhr melobanginya Musa berkata "Mengapa kamu
melobangi perahu 1tu akibatnya kamu menenggelamkan
penumpangnya”" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu
kesalahan yang besar

Maka keduanya berangkat berjalan di tepr laut dan menaiki sebuah
perahu Yang penghuninya telah mengenal Khidlir, dan semuanya diangkut
tanpa bayar Kemudian sampailah mereka ditengah laut, maka perahu 1tu
dilubangi oleh Khidlir dengan sebuah kapak, sehingga kapal yang semula

bagus 1tu menjadi jelek kelithatannya Melihat hal tersebut Musa sebagai
seorang Rasul yang selalu menganjurakan orang lain berbuat baik dan

melarang berbuat kejahatan lupalah akan janjinya sendiri > Dan Musa

15

Muhammad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, CV Toha Putra,
Semarang, 1992, Jilid 15, hal 354



berkata "Mengapa kamu melobangi perahu 1tu akibatnya kamu
menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya kamu telah berbuat
sesuatu kesalahan yang besar” Menurut Mujahid, jawaban Musa adalah

jawaban yang mengandung nada protes, yakn1 mengingkarinya 16

j Ayat 72 Surat Al-Kahfi
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Artinya Dia (Khidhr) berkata "Bukankah aku telah berkata

"Sesungguhnya kamu  sekali-kali tidak akan sabar bersama
dengan aku"

Nabi1 Khidlir menoleh kepada Musa dengan penuh kesabaran dan
kelembutan lalu memperingatkan Musa akan syarat dan janj1 yang
mereka sepakati sebelum mengadakan perjalanan 1tu 17

k Ayat 73 Surah Al-Kahfi
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Artinya Musa berkata "Janganlah kamu menghukum aku karena

kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu
kesulitan dalam urusanku"

18 Tafsir Ibnu Katsir, Op cit , Jilid 7 hal 567
i Departeman Agama RI, Loc Cit



Mendengar ucapan Khidlir yang demikian, Musa menyadari akan
kesalahannya lalu meminta maaf dan memohon ampun dengan alasan bahwa
dia lupa

Ayat 74 Surah Al-Kahfi
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Artinya Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya berjumpa
dengan seorang anak, Maka Khidhr membunuhnya Musa berkata
"Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena Dia
membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu
yang mungkar”

Nabi Khidlir pun memaafkan Musa dan mereka tetap bersama-sama
melanjutkan perjalanan sampai disuatu pulau, lalu mereka turun dar perahu
dan keduanya bertemu dengan seorang anak kecil yang sedang bermain,
dengan tangannya sendirt Khidlir membunuh anak kecil 1tu Pembunuhan
yang disengaja dimana Musa tidak mampu menahan kesabarannya untuk

menegurnya, walaupun dia sendiri ingat akan janjinya '*

'8 Suismantoto, Loc Cit



dengan hormat dan khidmat diapun terdorong untuk meminta maaf dan
memutuskan atas dirinya untuk menjadikan kesempatan berikutnya
menemanit Nabi Khidlir sebagai peluang terakhir 2

n Ayat 77 Surah Al-Kahfi

P £ o B L E~_ o, <+ _ -z /,i-/:i-/ <. s e
W sazal of 5l el Tabzal a5 Jol 115 7

P
L PP S oz - kg 2 . E 2,7, - ., -
e CusT Een P JB LBl Tazg ol A 110 L 10s
“x -~ 3 O 22 D > -

@

Artinya Maka keduanya berjalan hingga tatkala keduanya sampai kepada
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk
negerl itu, tetapi penduduk negeri 1tu tidak mau menjamu mereka,
kemudian keduanya mendapatkan dalam neger itu dinding rumah
yang hampir roboh, maka Khidlir menegakkan dinding itu Musa
berkata "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk
itu”

Permintaan Nabi Musa kali in1 masih dikabulkan juga oleh Nabi
Khidlir, kemudian keduanya melanjutkan perjalanan yang sangat jauh
hingga keduanya merasa lapar dan lelah Lalu mereka berhenti pada suatu
perkampungan dan bermaksud minta pertolongan pada penduduknya, namun
mereka menolak kedatangan mereka dengan cara yang kasar Akhirnya

terpaksa keduanya meninggalkan kampung tersebut dengan tangan hampa

*! Sayyid Quthb, Op Cit, Jilid 7 hal 335



dan perut kosong ** Sebelum meninggalkan kampung itu tiba-tiba keduanya
menjumpal sebuah tembok yang sudah rusak dan akan runtuh Khidlir
langsung menyingsingkan lengan bajunya menegakkan tembok itu meskipun
akhirnya tidak diber1 imbalan

Musa berkata "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah
untuk 1tu” Sebenarnya kali in1 Nabi1 Musa tidak secara tegas bertanya, tetapi
hanya sekedar member: saran Meskipun demikian, karena dalam saran
tersebut terdapat semacam unsur pertanyaan, maka mi pun telah dinilai
sebagai pelanggaran oleh Nabi1 Khidlir Saran Nabi Musa i1 muncul setelah
behiau melihat dua kenyataan yang bertolak belakang, yaitu penduduk
kampung enggan menjamu, namun Nabi Khidlir memperbaiki salah satu
dinding di negeri 1tu 3

o Ayat 78 Surah Al-Kahfi
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Artinya Khidlir berkata "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu, kelak
akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang
kamu tidak dapat sabar terhadapnya

Karena hal tersebut dinilai pelanggaran, maka Khidlir

menjatuhkan hukuman baginya yaitu perpisahan antara keduanya Dan

22 Suismantoto,Loc Cit
M Quraish Shihab Op Cit Jihd 8, h 106



sebelum perpisahan i1tu terjadi, Nabi Khidlir menepati janjinya untuk
menjelaskan peristiwa yang telah terjad: selama perjalanan * Sepert1 dalam
ayat selanjutnya

p Ayat 79 sampai 82 Surah Al-Kahfi
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Artinya  Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang
bekerja d1 laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera 1tu, karena

di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap
bahtera *°

Dengan adanya cacat di perahu tersebut, maka perahu itupun
selamat dari rampasan raja yang dzalim Bahaya yang kecil 1tu telah

menyelamatkan perahu 1tu dar1 bahaya yang besar
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Artinya  Adapun anak muda 1tu, maka kedua orang tuanya adalah orang-
orang mukmin, dan Kami khawatir bahwa dia akan mendorong
kedua orang tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran Kami
menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya 1tu dan
lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya) *°

2 Suismantoto, Loc Cut
» Departeman Agama RI, Loc Cit
% Departeman Agama RI, Loc Cit



Selanjutnya anak kecil yang dibunuh Nabi Khidlir 1tu adalah anak
yang jahat dan berbahaya Sedangkan kedua orang tuanya adalah orang
yang baik dan beriman kepada Allah Bila sudah besar anak itu akan akan
memaksa orang tuanya untuk kafir dan mendustakan Allah, dan membunuh
mereka Karena itulah anak tersebut sengaja dibunuh agar orang tuanya
terpelihara dar kesesatan dan kekejaman anak 1tu guna mempertahankan

keimanan dan agama yang dianut oleh mereka 277
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Artinya Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di
kota 1tu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka
berdua, sedang Ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka
Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka sampai kepada
kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya 1tu, sebagai
rahmat dart Tuhanmu, dan bukanlah aku melakukannya 1tu
menurut kemauanku sendirn  Demikian 1tu adalah tujuan
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya"

Dinding yang susah payah dibangun dan dibetulkan kembali oleh
Khidlir 1tu di bawahnya terdapat harta karun Dinding itu menyimpan harta

yang cukup banyak bagi dua anak yatim yang lemah di kota 1tu Bila dinding

%7 Sayyid Quthb, Loc Cit



itu dibiarkan runtuh, maka akan tampaklah harta karun itu dibawahnya
Maka tidak mungkin kedua anak 1tu menjaganya dari perampasan orang lain
Sementara orang tua kedua anak 1tu adalah orang yang sangat saleh, karena
kesalehannya tersebut Allah menjaga kedua anaknya Allah menghendaki
agar mereka sampai pada usia dewasa sehingga dapat menjaga harta karun
yang dikeluarkan dar1 penyimpanannya 2
2 Kandungan Ayat
a Musa mengadakan perjalanan dengan tujuan untuk berguru pada seseorang
yang memiliki ilmu yang tidak dimiliki olehnya
b Musa meminta kepada Nabi Khidlir untuk diperbolehkan berguru kepadanya
¢ Nabi Khidlir menerima Musa dengan syarat
d Nabi Khidlir memutuskan untuk berpisah dengan Nabi Musa karena Nabi
Musa tidak dapat menjalankan persyaratan dar1 Nabi Khidlir
e Nabi Khidlir menjelaskan tentang perilaku dari perjalanan yang selama itu
beliau lakukan
3 Anahlisis
a Tujuan pendidikan

Menurut  al-Ghazali, pendidikan dalam prosesnya haruslah

mengarah pada pendekatan diri kepada Allah dan mengarahkan manusia

*8 Sayyid Quthb, Op Cit , Jilid 7, hal 337



untuk mencapai tujuan hidupnya yaitu bahagia di dunia dan akhirat ¥ Oleh
karena 1tu al-Ghazali menjelaskan tentang tujuan pendidikan dalam berbaga
kitabnya yang disusun sebagai berikut
1) Tuyjuan mempelajari 1lmu pengetahuan semata-mata untuk 1lmu
pengetahuan 1tu saja
2) Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak
3) Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan
akhirat *°
Dart uraian tersebut menunjukkan bahwa pendidikan Islam
bertujuan untuk membimbing manusia agar berakhlak mulia, cerdas, dan
bertanggung jawab atas keselamatan dan kemaslahatan dirinya dan
masyarakat Kasus Nabi Musa dan Nabi Khidlir dapat menjadi bahan
masukan dalam merumuskan tujuan pendidikan, yakni pembinaan akhlak
dar1 kesombongan berbalik menjad: rendah hati, sabar dan tawadlu’ dalam
situasi apapun '
b Materi pendidikan
Dari kisah tersebut ada tiga mater1 penting yang diberikan oleh
Khidlir terhadap Musa yaitu membocorkan perahu, membunuh anak, dan

memperbaiki tembok Mater1 tersebut hanya merupakan sarana untuk

% Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran al-Ghazali Tentang Pendidikan, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,
1998, hal 60

30 zamuddin et al Seluk Beluk Pendidikan al-Ghazali, Bumi Aksara, Jakarta, 1991, hal 42

3! Suismantoto, Loc Cit



60

mencari tujuan, sedangkan intt mater1 pelajaran tersebut adalah Pertama,
mengambil tindakan yang kecil bahayanya untuk menghilangkan bahaya
yang lebih besar Kedua, seandainya anak tersebut tetap hidup niscaya 1a
akan menyesatkan kedua orang tuanya Oleh karena 1tu seorang hendaknya
ridlo akan takdir Allah, karena takdir Allah bagi seorang mukmin lebih baik
dar1 apa yang disenanginya 32 pelajaran ketiga, yaitu memperbaiki tembok,
d1 bawah rumah tersebut terdapat harta peninggalan orang tua kedua anak
yatim Allah menghendaki agar harta tersebut dimiliki keduanya setelah
dewasa nanti Hikmah yang terkandung dari pelajaran tersebut adalah bahwa
Allah akan memelihara orang shaleh beserta keturunannya walaupun mereka
berjauhan ** Pelajaran bagi umat Islam antara lamn adalah bahwa kita harus
menolong sesama manusia dengan lkhlas tanpa pamrih
Karakter Pendidik

Dar1 kisah Nabi Musa di atas, dapat diketahur bahwa Musa telah
berkali-kali mengalami kesalahan dan melanggar persyaratan yang telah
disepakatinya, namun Nabi Khidlir sebagai seorang pendidik memaafkan
kesalahan-kesalahan tersebut Karena beliau mengetahui akan tabiat dan
ketidaktahuan Nabi Musa Keinginan Nabi Khidlir akan kesclamatan dan

kebaikan Nabi1 Musa sebagai pembawa risalah kepada kaumnya, tercermin

32 Ibnu Katsir,Op Cit Jihd 16, hal 6-7
B Sayyid Quthb, Loc Cit
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dan kesediaan behiau menerima kembali Musa berguru dengannya untuk
melanjutkan perjalanan
Sikap Anak Didik

Pendidikan akan berjalan dengan baik apabila terdapat kesediaan
dan kesetiaan antara murid dan guru Al bin abi Thalib mensyaratkan enam
hal yang harus dimiliki oleh peserta didik yaitu 1 cerdas, 2 Haus akan 1lmu
3 Sabar , 4 Memiliki bekal, 5 Menurut petunjuk guru, dan 6 Sanggup
belajar dalam waktu yang lama Kemauan dan cita-cita Musa yang kuat
dapat dilihat ketika beliau mendapat teguran dar1 Allah Lalu diceritakan
kepada Musa bahwa ada seorang hamba Allah yang memuliki 1lmu yang
tidak dimiliki oleh Musa, akhirnya Musa pun berkeinginan untuk berangkat
menemuinya >* Dengan maksud untuk menuntut ilmu dan hikmah dari orang
yang disebut oleh Allah tadi 3

Sopan santun kepada guru dan rendah hati terhadapnya tercermin
dar1 permohonan penjelasan pemahaman tanpa memaksa 36 Selain 1tu Musa
memiliki sikap berani mengakui kesalahan dan segera meminta maaf atas
kesalahan yang telah diperbuat, dengan penuh hormat dan rendah hati
kepada guru Sebagai seorang peserta didik kita juga dituntut untuk kritis

dan akuf, dalam kisah i sifat aktif tersebut ditunjukkan Musa dengan

* Ibnu Katsir, Loc Cit
> Suismantoto, Loc Cit
* Sayyid Quthb Loc Cit



adanya beberapa protes yang diajukan Musa kepada Nabi Khidlir atas
perilaku yang bertentangan dengan pengetahuannya

Dari uraian in1 dapat diambil pelajaran bahwa nilar pendidikan yang
terkandung dalam kisah Musa agar peserta didik memiliki motivasi yang
tinggr dan memuliki sikap sopan santun serta rendah hatt

e Metode

Metode pendidikan merupakan cara yang dipakai untuk mencapai
tujuan pendidikan *’

Dalam perjalanan tersebut Nabi Musa berkali-kali bertanya
kepada Nabi Khidlir tentang pelajaran yang belum berhak dipelajarinya
secara tergesa-gesa Namun Nabi Khidlir menegurnya dengan tenang bahwa
muridnya i tidak akan bersabar Dart peristiwa tersebut terlihat bahwa
metode yang digunakan oleh Nabi Khidlir adalah membiasakan dir1 agar
tidak tergesa-gesa dalam menghukumi sesuatu, berdasarkan pada 1lmu yang
dimilikinya Dalam hal 1m terlihat bahwa interaksi pendidikan Khidlir
kepada Musa terdapat aspek dialogis yang terjadi

f Evaluasi
Evaluasi adalah suatu tindakan berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan yang arif dan byaksana untuk menentukan nilai sesuatu 3% Dani

kisah Nabi Musa dan Nabi Khidlir terdapat dua hal evaluasi sikap yang

i Ramayuhs , llmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2002, hal 155
3% Syaiful Bahn Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukanf, Rineka Cipta,
Jakarta 2005 hal 246



terjad1 pada dirt Musa yakni sikap sombong menjadi rendah hati Kemudian
segi mimat dan perhatian Musa pada pembelajaran menunjukkan bahwa
Musa adalah murid yang mempunyai minat dan perhatian yang lebih dalam
pembelajaran, hal 11 terlihat dari keinginannya yang kuat dalam mencari

seorang yang memiliki 1lmu pengetahuan yang melebihi dirinya

B Kisah Nabi Ibrahim dengan Nabi Ismail
1 Ayat-ayat yang berhubungan dengan pendidikan Nabi Ibrahim dan Nabi
Ismail
Interaksi pendidikan Ibrahim dengan Ismail terlihat dalam peristiwa
yang memerintahkan penyembelthan Ismail yang terdapat dalam surah al-

Shaffat ayat 102 sampai 107 % Berikut adalah ayat dan penafsirannya
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* Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Al-Qur’an Mendidik Anak, UIN Malang
Press, Malang, 2008, hal 101
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Ayat in1 merupakan seruan Allah kepada Ibrahim dan sekaligus
sebagai berita gembira kepadanya karena kepatuhannya kepada Allah Yang
dimaksud dengan membenarkan mimp1 pada ayat tersebut 1alah
mempercayar bahwa mimpt 1tu  benar darn  Allah dan wajb
melaksanakannya Allah membalas mereka yang telah melakukan kebenaran
dengan sepenuh hati Mereka diangkat derajatnya karena ketangguhan dan

kesabarannya menghadapi cobaan */

Ayat 106 dan 107 Surah Al-Shaffat
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Artinya Sesungguhnya in1 benar-benar suatu ujian yang nyata Dan Kami
tebus anak 1tu dengan seekor sembelihan yang besar

Setelah nyata kesabaran dan ketaatan Ibrahim dan Ismail Maka
Allah melarang menyembelih Ismail dan untuk meneruskan korban, Allah
menggantinya dengan seekor domba Peristiwa i menjadi dasar

disyariatkannya 1badah qurban yang dilakukan pada hari raya haj

Is1 kandungan ayat

Kandungan ayat 102 sampai 107 surah al-Shaffat tersebut di atas

secara garis besar sebagai berikut

a

Allah memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih Ismail melalur mimpi

* Sayyid Quthb,0Op Cit , il 10, hal 15



b Ibrahim mendialogkan mimpinya kepada Ismail dan meminta pendapatnya
¢ Ismail meminta Ibrahim untuk menjalankan perintah tersebut
d Peristiwa penyembelithan terhadap Ismail tidak terjadi, karena Allah telah
mengganti dengan domba
3 Anahsis
a Tujuan pendidikan
Ibrahim mengajarkan kepada Ismail bagaimana membangun harkat
dan martabat manusia di sisi Allah Tujuan 11 direahisasikan dengan
membangun citra manusia yang taat kepada nilai-nilar kemanusiaan yang
diperintahkan oleh Allah Nilar kemanusiaan ditegakkan di atas sifat-sifat
luhur budaya manusia dengan membebaskan dirn  dan  sifat-sifat
kebinatangan Simbolisasi mengorbankan binatang dipahami sebagar upaya
untuk memanusiakan manusia melalur pendidikan
Pendidikan untuk memanusiakan manusia dalam arti menjadikan
manusia 1tu lebth manusiawi dengan segala sifat kemanusiaannya, sehingga
diharapkan menjadi manusia yang sehat lahir dan batinnya Pendidikan
menjadikan anak mampu mengembangkan potensi dirinya dan mampu
mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukannya Upaya nilah yang
terlihat dalam model pendidikan Ibrahim terhadap Ismail
b Materi pendidikan
Mater1 pendidikan yang menonjol dalam pendidikan di kisah

tersebut, adalah mater1 ketmanan Untuk melaksanakan perintah 1tu tidak
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saja melibatkan kesiapan emosional tetapi juga kemantapan spiritual (iman)
Hal in1 berarti menandakan adanya mater1 pendidikan yang terkait dengan
aspek keimanan dan emosional
Karakter pendidik

Untuk melaksanakan perintah tersebut, Ibrahim berusaha
memahami kejiwaan Ismail dan dengan sikap demokratis dalam mendidik
Ismail merupakan kearifan pendidik yang profesional, karena beliau telah
mempertimbangkan sikap mental dan kejiwaan anak didik
Sikap anak didik

Bagi Ismail hal in1 merupakan bentuk kebebasan yang harus
diterima dengan penuh tanggung jawab Ismail menunjukkan sikap patuh
dan tunduk atas perintah penyembelihan 1itu Tidak menunjukkan rasa takut
sama sekali, sebaliknya dengan rasa bangga dan hormat mempersilahkan
sang ayah untuk melaksanakan perintah tersebut Hal ini1 terjadi karena
dalam dir1 Ismail terdapat keyakinan akan keberhasilan dalam melampau
ujian itu
Metode

Dari uraian di atas terlihat bahwa metode yang bertujuan
memanusiakan manusia yang dilakukan oleh Ibrahim dengan metode
dialogis demokrans Dialog dilakukan sebagai upaya membuka jalur

informasi antara pendidik dan anak didik Dengan dialog akan ditemukan
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persamaan persepsi tentang visi dan misi pendidikan yang akan dilakukan
Metode dialogis dapat membangun interaksi pendidikan menjadi harmonis 48
f Evaluasi

Dalam proses pembelajarannya alat evaluasi yang digunakan oleh

Ibrahim untuk mengetahui sampai di mana pemahaman tentang mimp1 yang

diceritakan kepada Ismail adalah dengan menggunakan tes lisan

C Kisah Lugman Hakim dengan Puteranya
1 Ayat-ayat yang berhubungan dengan interaksi pendidikan Lugman
kepada Puteranya
Avyat-ayat tersebut terdapat dalam surah Lugman dan ayat 12 sampai

19 Berikut adalah ayat dan penafsirannya
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Artinya Dan Sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Lugman, Yaitu
"Bersyukurlah kepada Allah dan Barangsiapa yang bersyukur (kepada
Allah), Maka Sesungguhnya 1a bersyukur untuk dirinya sendiri, dan
Barangsiapa yang tidak bersyukur, Maka Sesungguhnya Allah Maha
Kaya lagi Maha Terpup" *°

Hampir semua yang menceritakan tentang riwayatnya sepakat bahwa
Lugman bukan seorang Nabi Hanya sedikit yang berpendapat bahwa 1a
termasuk salah seorang Nabi Siapapun orang yang bernama Lugman 1tu, al-

Qur’an telah menetapkan bahwa dia adalah seorang yang telah diber1 hikmah

* Ibid



dan kebyjaksanaan oleh Allah Sahabat Nabi saw, Ibnu Umar ra menyatakan
bahwa Nabi bersabda “Aku berkata benar, sesungguhnya Lugman bukanlah
seorang Nabi, tetapt dia seorang hamba Allah yang banyak menampung
kebajikan, banyak merenung, dan keyakinannya lurus Dia mencintai Allah,
maka Allah mencintainya, menganugrahkan kepadanya hikmah w0

Keutamaan hikmah Lugman ada pada sikap bersyukur kepada Allah,
karena dengan bersyukur seseorang akan mengenal Allah dan anugerah-Nya
Dengan mengenal Allah seseorang akan kagum dan patuh kepada-Nya dan
mengenal serta mengetahur fungsi anugerah-Nya Seseorang akan mengetahui
pengetahuan yang benar, lalu atas dorongan kesyukuran itu, 1a akan melakukan
amal yang sesual dengan pengetahuannya secara tepat Semuanya 1tu
merupakan kunci untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat
Ayat 13 Surah Lugman
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Artinya Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu 1a
member1 pelajaran kepadanya "Har anakku, janganlah kamu

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)

adalah benar-benar kezaliman yang besar"

M Quraish Shihab, Op Cit , Jihd 11 hal 125
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Sebagaimana diketahui dari ayat di atas, Lugman memiliki anak
yang selalu dinasehati Ayat i1 juga mewajibkan orang tua untuk selalu
menasehati anaknya agar memperolaeh kebaikan dan manfaat, dan itulah
tugas yang mulia

Jika diperhatikan dari wasiat Lugman terhadap putranya,
menggambarkan idealitas kebijaksanaan Lugman dalam bentuk perintah
dan larangan yang memuat ajaran berbuat baik terhadap manusia, berbuat
baik terhadap orang tua, dan ajaran mengikuti jalan hidup orang mukmin
Pesan mulia orang tua kepada putranya ini, terjadi karena sikap tulus
orang tua yang bijaksana terhadap nasib masa depan anaknya begitu pula
dengan pendidik pada peserta didiknya, inilah pesan yang menonjol yang
seharusnya dilakukan Dalam nasehat in1 terdapat hubungan kasih saya ng
antara orang tua dan anak Karena dasar in1 maka pendidikan aqidah lebih
ditekankan melalui hubungan yang harmonis tersebut !

¢ Ayat 14 Surah Lugman
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Artinya Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua
orang ibu- bapanya, ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun

5! Miftahul Huda, Op Cit hal 206
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bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya
kepada-Kulah kembalimu **

Dalam al-Quran seringkali disebutkan taat kepada Allah
dibarengi dengan bakti kepada orang tua, hal im menunjukkan betapa
penghormatan dan kebaktian kepada orang tua menempati tempat kedua
setelah pengagungan kepada Allah 53 Selanjutnya Allah menyebutkan jasa
ibu secara khusus terhadap anaknya, hal i1 terkandung masyaqat yang
berat bagi pthak 1bu Dari mengandung sampai merawat dan
membesarkannya dengan penuh kasth sayang Dari gambaran tersebut, al-
Qur’an mengarahkan agar bersyukur kepada Allah sebagai pemberi
nikmat yang pertama, kemudian berterima kasth kepada kedua orang
54

tua

Ayat 15 Surah Lugman
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Artinya Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikut: keduanya, dan pergaulilah keduanya d1

32 Departemen Agama RI, Loc Cit
53 M Quraish Shihab, Op Cit Jihd 11 hal 128
>4 Sayyid Quthb, Op Cit, Jilid 9 hal 175



dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan

Setelah ayat yang lalu menekankan pentingnya berbakti kepada
orang tua, maka kini diwraikan secara khusus yaitu dalam hal berbuat
syirik kepada Allah swt > Dan berbakti kepada kedua orang tua selama
tidak bertentangan dengan ajaran agamamu Menurut al-Tabatabar yakni
“Wayjib atas manusia memperlakukan kedua orang tua dengan baik dalam
b 56

urusan dunia, dan bukan urusan agama atau sabilillal

e Avyat 16 Surah Lugman

Artinya "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat
biy1 sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam
bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya)
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui

Ayat yang lalu berbicara tentang keesaan Allah dan larangan
mempersekutukan-Nya, maka ayat mi1 menggambarkan kuasa Allah

melakuakan perhitungan atas amal-amal perbuatan manusia di akhirat

> M Quraish Shithab Op Cit Jihd 11 hal 131
% Miftahul Huda, Op Cit , hal 211



nanti Yang dimaksud dengan Allah Maha Halus ialah ilmu Allah 1tu
meliputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya o

f Ayat 17 Surah Lugman
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Artinya  Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan
yang baik dan cegahlah (mereka) dar1 perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu Sesungguhnya yang
demikian 1tu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah) &

Kemudian Lugman melanjutkan nasihat kepada putranya yaitu
nasthat yang dapat menjamin kesinambungan tauhid serta kehadiran Ilahi
dalam kalbu sang anak, maka langkah selanjutnya adalah menghadap
Allah dengan mendirikan shalat dan berdakwah mengarahkan manusia
menuju jalan Allah atau amar ma’ruf nah1 mungkar Serta bersabar atas
beban-beban dakwah dan konsekuensi yang pasti akan ditemui % Dan
bersabarlah atas gangguan dan rintangan yang dihadap1 selag

melaksanakan tugas amar ma’ruf nah1 mungkar

57 Abu Al-Fida’ Ismail bin Katsir, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir Juz 6, hal 258
%8 Departemen Agama RI, Loc Cit
5% Sayyid Quthb, Op Cut, hal 176
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Artinya Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dar1 manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong lagi membanggakan dir1

Nasthat Lugman kal in1 berkaitan dengan akhlak dan sopan
santun dalam berinteraksi dengan sesama manusia Selain pelajaran
aqidah beliau juga memberikan mater1 pelajaran akhlak Hal 1
mengisyaratkan bahwa ajaran aqidah dan akhlak merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan Ada beberapa wasiat larangan Lugman
kepada putranya yaitu untuk tidak bersikap angkuh dan menghina orang
lain Menurut al-Tabatabai ayat tersebut berisi tiga pemahaman Pertama,
Allah tidak menyukai orang yang menyebut-nyebut kebaikannya Kedua,
orang yang sombong Ketiga, orang yang berjalan terlalu riang Kata
“sangat gembira” memeiliki tiga arti pertama, congkak Kedua, orang
yang menyombongkan kedudukannya Ketiga, orang yang menghitung-
hitung apa yang telah diberikan, dan tidak bersyukur terhadap apa yang

diterimanya *

0 Miftahul Huda, Op Cir , hal 219-220
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h Ayat 19 Surah Lugman
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Artinya Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah
suaramu  Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai

Menurut al-Mawardi ayat im1 memiliki ima pengertian Pertama,
berarti merendahkan dir1 Kedua, ketika berjalan pandanglah ke jalan
Ketiga, bersegeralah dalam berjalan Keempat, jangan bergegas dalam
berjalan Kelima, jangan sombong dalam berjalan 6! Kemudian seseorang
tidak akan berteriak atau mengeraskan suaranya dalam pembicaraan,
melainkan dia adalah orang yang buruk adabnya Al-Qur’an sangat
menghina dan menjelekkan perilaku sepert: itu dengan gambaran yang
sangat menjijikan dan penuh dengan ejekan e

2 Is1 kandungan ayat
a Lugman dibert hikmah oleh Allah
b Sikap hikmah Lugman ditunjukkan dengan menerapkan syukur
¢ Syukur Lugman dilakukan dengan menasehati anak-anaknya dengan penuh

kasth sayang

d Nasehat Lugman memuat materi pendidikan aqidah, syari’ah dan akhlak

& Miftahul Huda, Loc Cit
%2 Sayyid Quthb, Op Cit Jilid 9 hal 177
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3 Anahsis
a Tujuan pendidikan

Pada hakikatnya tujuan pendidikan Islam adalah mencerdaskan akal
dan membentuk jiwa yang Islami, sehingga akan terwujud sosok pribadi
mushm yang berbekal pengetahuan dalam segala aspek kehidupan
Pendidikan yang dilakukan Lugman terhadap putranya bertujuan untuk
menciptakan nsan kamil dengan kompetensi dasar pada kesalehan personal
dan kesalehan sosial Kualitas kesalehan personal tidaklah cukup jika tidak
dnmbangi dengan kesalehan sosial Untuk tujuan i1 dapat dilakukan dengan
melakukan dakwah dan sabar dalam melaksanakannya Sedangkan interaksi
sosialnya ditunjukkan dengan perilaku dan perbuatan yang baik dalam
pergaulan, berjalan dan bertutur kata

b Materi pendidikan

Mater1 pendidikan yang diterapkan oleh Lugman hakim pada
putranya meliputi empat hal, antara lain pendidikan keimanan (aqidah),
pendidikan syarr’ah, pendidikan akhlak, dan pendidikan sosial Keempat
prinstp dasar Lugman Hakim kepada putranya tersebut memenuhi target
untuk membentuk nsan kamil yang terdir1 dari kesempurnaan aqidah,
syari’ah dan akhlak (iman, Islam dan ihsan) Dari ketiga aspek 1tu
sebenarnya sudah mencakup keseluruhan aspek kehidupan manusia,
khususnya umat muslim dan anak didik kita

¢ Karakter pendidik
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Dalam kisah i1 dijelaskan bahwa kompetensi yang dimiliki oleh
Lugman sebagai seorang pendidik adalah byjaksana dan penuh kasih sayang
Mendidik anak dengan kekerasan hanya akan menjadikan anak didik berjiwa
keras, kejam, dan kasar Kelembutan dalam diri anak didik akan hilang
karena adanya pendidikan yang keras dan brutal Kepribadian anak didik
menjadi kental dengan kekerasan, hati, pikiran, gerak, dan perkataannya jauh
dari kebenaran dan kesejukan Kelembutan, kemesraan, dalam mendidik
anak merupakan konsep Al-Qur’an, apapun pendidikan yang diberikan
kepada anak hendaknya dengan kelembutan dan kasth sayang 6
d Sikap anak didik
Tidak ditemukannya reaksi jawaban dari anak Lugman pada ayat
12-19 tersebut hal mi menunjukkan sikap anak didik yang patuh kepada
pendidik
e Metode
Metode yang dilakukan Lugman adalah metode mauidloh atau
memberikan nasihat Pada ayat tersebut menunjukkan betapa pentingnya
bagi pendidik untuk selalu menasehati anaknya atau anak didiknya agar

memperoleh kebaikan dan kemanfaatan, itulah tugas yang sangat muha

3 Mendidik anak Menurut Al-Qur’an,
http//www dongengkakrico com/index php?view=article&catid=43%3 Akumpulan-artkel-seputar-

anak&1d=198%3 Amendidik-menurut-al-qur’an&option=com_content&Itemid=101
% Miftahul Huda, Op Cit , hal 204
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f Evaluasi

Dar1 sis1 sikap yang ditunjukkan dalam kisah Lugman dan putranya
tersebut menunjukkan bahwa putranya merupakan murid yang mempunyai
stkap baik Hal i dapat dicermati dari sikapnya yang patuh terhadap
Lugman selama proses pembelajaran Dalam segi mater1 yang diberikan
Lugman kepada putranya terbilang cukup baik, yang mencakup mater
aqidah, akhlak dan syar’ah Meskipun materi yang disampaikan cukup
lengkap, namun sikap diam yang ditunjukkan oleh putra Lugman
menyebabkan ketidakjelasan seberapa jauh pemahamannya terhadap materi
yang diberikan Hal mi disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan
hanya berpusat pada guru dan kurang melibatkan peserta didik, sehingga

pemahaman peserta didik terhadap mater yang disampatkan tidak diketahui
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BAB 1V

IMPLEMENTASI KISAH-KISAH INTERAKSI EDUKATIF DALAM AL-
QUR’AN PADA PENDIDIKAN

A Konsep Interaksi Edukatif dalam Al-Qur’an

Pada bab in1 merupakan pembahasan integral interaks: pendidikan dalam
al-Qur’an dari objek yang dikaji, meliputi kisah-kisah Nabi Musa dan Nabi
Khidlir, Nab1 Ibrahim dan Nabi Ismail, dan yang terakhir adalah kisah Lugman
Hakim Sesuai dengan tertib rumusan masalah, maka implementasi berawal dari
konsep interaksi edukatif dalam al-Qur’an

Pada kajian i diperoleh gambaran awal bahwa sebagian kisah-kisah
pendidikan yang diceritakan dalam al-Qur’an, secara filosofis memuat variabel-
variabel unsur baku konsep pembentuk nteraksi pendidikan D1 antaranya yaitu
1 Tujuan pendidikan
2 Mater pendidikan
3 Pendidik dengan segala kompetensinya
4  Anak didik dengan etika akademiknya
5 Metode pendidikan dengan efektifitasnya
6 FEvaluasi '

Unsur-unsur dasar tersebut selama 1 lazimnya diposisikan sebagai

perpaduan antara faktor teoritis dan praktis yang memunculkan keyakinan akan

"http //winsuka info/ejurnal/index php?option=comcontent&task=view&1d=7&Itemid=52
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kegiatan pendidikan terhadap manusia dan oleh manusia yang bertujuan
mengembangkan hakekat kemanusiaan Dari1 unsur pokok inilah maka akan
dibahas konsep interakst edukatif secara terperinci yang ada pada kisah-kisah

dalam al-Qur’an

1 Tujuan pendidikan dan Mater1 pendidikan

Tujuan pendidikan dalam kisah-kisah al-Qur’an diformulasikan dari
muatan materi yang diajarkan oleh masing-masing pelaku pendidikan dalam
interaksinya dengan anak didiknya (Nabi Musa dan Nabi Khidlir, Nabi
Ibrahim dan Nabi Ismail, serta Lugman Hakim dan putranya) Pada intinya
materi pendidikan dalam al-Qur’an dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu
aqidah, syar’ah dan akhlak Namun tidak semua kisah yang dikaji dalam
tulisan 1n1 memuat mater1 tersebut

Pada pendidikan Khidlir dan Musa mater1 yang diberikan
menekankan pada aspek akhlak dan keimanan Sedangkan pendidikan yang
dilakukan Ibrahim terhadap Ismail menekankan pada aspek aqidah dan
syar’ah Kemudian pendidikan yang dilakukan Lugman terhadap putranya

meliputt ketiga aspek tersebut yaitu aqidah, syari’ah dan akhlak *

2 Mendidik anak Menurut Al-Qur’an,
http//www dongengkakrico com/index php?view=article&catid=43%3 Akumpulan-artkel-seputar-
anak&1d=198%3 Amendidik-menurut-al-qur’an&option=com_content&Itemid=101
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Interaks1 pendidikan Khidlir dan Musa pada kisah tersebut
mengisyaratkan tiga mater1 penting yang diberikan oleh Khidlir terhadap
Musa, yaitu membocorkan perahu, membunuh anak kecil, dan memperbatki
tembok rumah Mater1 tersebut hanya merupakan sarana untuk mencapai
tujuan, sedangkan inti matert pelajaran tersebut adalah akhlak dan aqidah
yaitu pelajaran pertama adalah mengambil tindakan yang kecil bahayanya,
untuk menghilangkan atau menolak bahaya yang lebih besar Ini merupakan
prinsip bagi pola tingkah laku mushm, sebagai dasar bagi akhlak mereka

Pelajaran kedua, membunuh anak kecil Ditinjau dari pandangan
lahir, perbuatan tersebut merupakan perbuatan tercela dan dosa besar Tapi
bila ditelusuri lebih lanjut di dalamnya terdapat mater1 aqidah, yaitu seseorang
hendaknya rela akan takdir Allah, karena takdir Allah bagi seorang mukmin
lebih baik dar1 apa yang disenanginya ® Selain itu juga anak tersebut sengaja
dibunuh agar orang tuanya terpelihara dar1 kesesatan dan kekejaman anak
tersebut guna mempertahankan keimanan dan agama yang dianut oleh orang
tuanya itu

Pelajaran ketiga memperbaiki tembok rumah, hikmah yang
terkandung dar1 pelajaran tersebut adalah bahwa Allah akan memelihara orang
yang shaleh beserta keturunannya meskipun mereka berjauhan Pelajaran bagi

umat Islam antara lain adalah bahwa kita harus menolong sesama manusia

3 Abu Al-Fida’ Ismail bin Katsir, Tafser lbmu Katser, Sinar Baru Algensindo, Bandung, 2003,
jhd 16, hal 7
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dengan ikhlas tanpa pamrih Pada mater1 yang terakhir in1 Nabi Khidlir juga
menekankan mater1 akhlak kepada Musa

Dan dar1 kasus Nabi1 Musa dan Nabi1 Khidlir tersebut pada pertemuan
mereka telah dipaparkan asal usul Musa yang bermula ketika sifat takabbur
Musa muncul pada saat berpidato, sehingga beliau mendapatkan teguran dari
Allah Latar belakang Musa 1n1 kiranya menjadi bahan masukan bagi Nabi
Khidlir dalam merumuskan tujuan dar1 pendidikan, yaitu pembinaan akhlak,
dar1 kesombongan berbalik menjadi rendah hati, sabar dan tawadlu’ dalam
situasi bagaimanapun Sehingga dengan akhlak yang baik 1tu diharapkan dapat
mempertebal keimanan kita kepada Allah Yang Maha Kuasa 4

Dibalik matert penyembelihan Ibrahim terhadap Ismail terdapat
materi pendidikan terkait yaitu aspek keimanan Perintah penyembelihan
sangat berhubungan dengan hak hidup pribadi Ismail Untuk melaksanakan
perintah tersebut, hal 1tu tidak saja melibatkan kesiapan emosional, tetapi juga
kemantapan spiritual (iman) Pada tahapan ini, Ismail telah menunjukkan
dedikasi yang tinggi dengan totalitas kesiapan emosionalnya untuk
melaksanakan prosesi kurban >

Inti dari pendidikan Ibrahim adalah humanisasi (memanusiakan

manusia) dengan patuh kepada Allah Pendidikan humanisasi in1 berisi nilai-

* Suismantoto, Pendidikan Akhlak dalam Al-Qur’an (Telaah atas Kisah Nabi Musa dan Nabi
Khidhir as ) http//uwinsuka info/eyurnal/index php?option=com_content&task=view&id=75& itenmid=52

*> Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Al-Qur an Mendidik Anak, UIN Malang
Press, Malang, 2008, hal 101
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nila1 keutamaan atau kebajikan yang dapat mengangkat kemuliaan manusia
Tujuan 1 direahisastkan dengan membangun citra manusia yang taat kepada
nilai-nila1 kemanusiaan yang diperintahkan oleh Allah Nilai kemanusiaan
ditegakkan di atas sifat-sifat luhur budaya manusia yang terbebas dan sifat-
sifat kebinatangan Dengan pendidikan humanisast i diharapkan menjadi
manusia yang sehat lahir dan batinnya Pendidikan menjadikan anak mampu
mengembangkan potenst dirinya dan mampu memilih serta mampu
mempertanggungjawabkan apa yang telah dilakukannya Upaya inilah yang
terlihat dalam model pendidikan Ibrahim terhadap Ismail putranya 6

Mater1 pendidikan yang diterapkan oleh Lugman hakim pada
putranya meliputt empat hal, antara lain 1) Pendidikan keimanan (aqidah)
Pendidikan inilah yang pertama kali dilakukan oleh Lugman kepada putranya
untuk menanamkan keyakinan bahwa Allah sebagai Dzat Yang Maha Esa
yang harus disembah dan melarang untuk berbuat syirik 2) Pendidikan
syari’ah (1badah) Ruang lingkup syari’ah meliputi interaks: vertikal seorang
hamba dengan Allah yang direalisasikan melalui 1badah yaitu Lugman
mengajarkan sholat kepada putranya, dan interaksi horisontal yang dilakukan
dengan sesama manusia (mu’amalah), lalu memerintahkan kepada anaknya
untuk membiasakan dir1 bersikap baik terhadap keluarga terdekat 3)
Pendidikan akhlak, pendidikan yang mula-mula dilakukan Lugman terhadap

putranya yaitu dengan memperkenalkan etika baik terhadap kedua orang tua

¢ Ibid,
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Kemudian berikutnya digjarkan padanya akhlak dalam konteks
kemasyarakatan (sosial), yang di dalamnya mencakup pendidikan dakwah
(amar ma’ruf nah1 munkar) dan bersabar Selain 1tu juga terdapat pendidikan
etika yang lain, d1 antaranya adalah etika pergaulan, berbicara dan berjalan
Jika dilihat dalam kisah in1 dapat diketahui bahwa tiga prinsip dasar
Lugman Hakim kepada putranya tersebut memenuhi target dalam membentuk
insan kamil yang terdiri dari kesempurnaan aqidah, syari’ah, dan akhlak

(Iman, Islam, dan Thsan) yang dijadikan sebagai tujuan pendidikan Lugman ’

Pendidik dengan segala kompetensinya.

Berbicara masalah interaksi belajar mengajar (edukatif), maka hal
tersebut tidak terlepas dari peran seorang guru atau pendidik, guru merupakan
salah satu komponen dalam proses belajar mengajar, karena besarnya peranan
tersebut maka seorang guru atau pendidik harus memiliki kompetensi-
kompetenst Sifat-sifat dasar atau kompetensi seorang pendidik pada kisah-
kisah dalam al-Qur’an in1 meliputi byjaksana, penuh kasih sayang, demokratis,
mengenal sifat-sifat murid serta kejiwaannya, berpengetahuan luas,
memahami mater1, sabar dan ikhlas

Dalam kisah tersebut dijelaskan bahwa kompetensi yang dimiliki

oleh Lugman sebagai seorang pendidik, adalah byaksana dan penuh kasih

" MWaftahul Huda, Menggagas Epstemologi  Pendidikan Anak  Qur am  http

//'www scrib com/doc/6023210/MENGGAGAS-EPIST-PEND-QURANI-ULILALBAB-2006



87

sayang Kebiyjaksanaan Lugman in1 dapat dicermati dari cara pengajaran yang
menekankan unsur kebijakan, karena beliau telah diber1 1lmu Aikmah
(kebrjakan) oleh Allah Dalam mendidik hendaknya menggunakan pendekatan
yang bersifat penuh kasih sayang, hal ini dapat kita cermati dari seruan
Lugman kepada putranya, yaitu “Yaa Bunayya” yang artinya wahai anak-
anakku, seruan tersebut menyiratkan sebuah ungkapan yang penuh kasih
sayang, sentuhan kelembutan dalam mendidik putranya

Pribadi Ibrahim sebagai pendidik menunjukkan sikap demokratis
dalam mendidik putranya Demokratisasi pendidikan diterapkan dengan
sasaran memberikan pilihan anak didik dengan penuh pertimbangan dan
tanggung jawab Untuk tugas berat milah Ibrahim berusaha memahami
kejiwaan Ismail, bagaimana kesanggupannya menjalankan perintah Allah
tersebut

Dalam kisah Musa dijelaskan bahwa Khidlir adalah sosok guru yang
pemaaf dan tegas Hal tersebut bisa dilihat dari perilaku Musa yang telah
berkali-kali melakukan kesalahan, tapt akhirnya Khidlir tetap mau
memaafkan, dan secara tegas langsung mengingatkan kesalahan Musa Dari
dua sifat pemaaf dan tegas itu dapat diketahui bahwa karakter Khidlir adalah
guru yang mengajar dengan penuh kasih sayang dan tanggung jawab

Sejak pertemuan pertama Khidlir telah mengenal jiwa muridnya 1tu
yang di dalam al-Qur’an pun telah dielaskan bahwa Nabi Musa 1tu

mempunyail sikap jiwa yang lekas meluap atau spontan Bahkan guru itu
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menjelaskan lagi sebagar sindiran halus atas sikap murid dengan
perkataannya bahwa sebenarnya Musa tidak akan sabar bila 1kut
bersamanya ®

Hal pokok lain yang harus dimiliki oleh guru yaitu guru harus
berpengetahuan luas dan memahami matert Hal n1 telah dimiliki oleh Khidhir
sebagaimana telah diketahui, ketika diceritakan kepada Musa bahwa ada
seorang hamba Allah yang tinggal di tempat bertemunya dua laut, dia
memiliki 1lmu yang tidak dimiliki oleh Musa Begitu juga diharapkan bagi
setiap guru memiliki sifat sabar dan ikhlas dalam mendidik sepert1 apa yang

telah dilakukan Khidlir kepada Musa

3 Anak didik dengan etika akademiknya

Melalui beberapa kisah dar1 Ismail, Musa, dan putra Lugman Etika
anak didik dalam kisah-kisah in1 mehiputi patuh, sabar, tabah, punya kemauan
yang keras, tidak putus asa dan bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu,
sopan santun, rendah hati, dan hormat pada guru

Pada kisah Ibrahim dan Ismail, sikap Ismail patuh, tunduk, dan tabah
atas perintah penyembelihan 1tu Ismail tidak menunjukkan rasa takut sama
sekali, sebaliknya dengan bangga dan penuh rasa hormat mempersilahkan

sang ayah untuk melaksanakan perintah tersebut Hal in1 terjadi karena dalam

® Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhidald Qur an di bawah Naungan Al-Qur an,Gema Insamt Press,
Jakarta, 2003, Jihd 7, h 332
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dirt Ismail terdapat keyakinan akan keberhasilan dalam melampaui ujian
tersebut

Pendidikan Lugman dilakukan dalam bentuk perintah dan larangan,
tidak menunjukkan sikap menentang terhadap pendidik Tidak ditemukannya
reaks! jawaban dari putra Lugman pada ayat 12-19 tersebut menunjukkan
sikap anak didik yang patuh g

Perjalanan jauh menuju pertemuan dua lautan dan dilanjutkan dengan
perjalanan bersama gurunya memerlukan ketabahan, kesabaran, kemauan atau
cita-cita yang kuat serta tidak putus asa dan bersungguh-sungguh dalam
mencar1 1lmu Musa juga memiliki sifat sopan santun terhadap guru dan
rendah hati kepadanya yang tercermin dar permohonan penjelasan
pemahaman tanpa memaksa Dalam kisah 1 pun menunjukkan reaksi
interaktif antara Khidlir dan Musa secara dialogis atas perilaku yang

bertentangan dengan pengetahuannya

Metode pendidikan dengan efektifitasnya.

Metode adalah cara atau siasat yang dipergunakan dalam pengajaran
Sebagai strategi metode 1kut memperlancar pencapaian tujuan pembelajaran -
Peranan metode in1 akan nyata jika guru memilih metode yang sesuai dengan

tingkat kemampuan yang hendak dicapai oleh tujuan pembelajaran Ada

M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Lentera Hati, Jakarta, 2007, hal 128
10 Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, Kalam Mulia, Jakarta, 2002, hal 155
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beberapa temuan-temuan metode yang terdapat dalam kisah-kisah 11
Metode-metode tersebut antara lain adalah metode mauidzah atau ceramah
yang ditemukan pada kisah Lugman, metode dialogis-demokratis pada kisah
Nabi Ibrahim kemudian metode dialogis-uswah hasanah pada kisah Nabi

Khidhir

Evaluasi
Evaluasi pendidikan Islam adalah suatu kegiatan untuk menentukan
taraf kemajuan suatu aktifitas di dalam pendidikan Islam Program evaluasi ini
diterapkan dalam rangka untuk mengetahui tingkat keberhasilan seorang
pendidik dalam menyampaikan materi1 pelajaran Fungsi evaluasi adalah
membantu peserta didik agar 1a dapat mengubah dan mengembangkan tingkah
lakunya secara sadar '' Disamping 1tu fungs: evaluasi juga dapat membantu
seorang pendidik dalam mempertimbangkan metode pengajaran Dalam suatu
evaluasi pasti terdapat objek evaluasi Objek evaluasi dalam arti umumnya
adalah peserta didik sedangkan dalam art1 khusus adalah aspek-aspek tertentu
yang terdapat pada peserta didik 12
Dar1 ketiga kisah yang telah disajikan di atas dapat diketahur ketiga
aspek pokok sasaran evaluasi yang terbilang cukup baik dar1 pelaku-pelaku

kisah interaksi edukatif tersebut Sedangkan alat evaluasi yang digunakan

183-191

" Abdul Mupb, et al , /lmu Pendidikan Islam, Kencana Prenada Media, Jakarta, 2006, hal

'2 Ramayulis, Op Cit  hal 200
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untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan pembelajaran yang didapat pada

kisah-kisah tersebut adalah dengan menggunakan tes lisan dan tes perbuatan

Pola interaksi edukatif

Setelah dilthat dar1 keseluruhan aspek interaksi edukatif yang
terdapat pada kisah-kisah dalam al-Qur’an beserta penjelasannya, maka dapat
diketahur bahwa pola interaksi edukatif dalam al-Qur’an terdiri dari metode
searah dan metode interaktif Metode searah in1 memiliki relevanst dengan
mater1 pengajaran yang bersifat dogmatis seperti masalah keimanan dan
ibadah Sikap tegas pendidik disertai tanggung jawab atas profes: pendidikan
mampu mengkondisikan sikap patuh bagi anak didik

Pola interaktif menggambarkan interaksi pendidikan berjalan dua
arah antara pendidik dan anak didik Pola i1 menjadikan dialog sebagai
sarana komunikasi untuk penyampaian pesan-pesan pendidikan Efektifitas
pola komunikasi i mengkondisikan pendidikan pada sifat demokratis,
humanis karena memberdayakan potensi anak didik secara rasional dan

emosional '

13 Miftahul Huda, Op Cit hal 107-113
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B Implementasi Konsep Kisah-kisah Interaksi Edukatif dalam Al-Qur’an pada
Pendidikan
Dan konsep kisah-kisah interaksi edukatif dalam al-Qur’an yang telah
disebutkan di atas, maka bila dumplementasikan dalam pembelajaran dapat
dijelaskan sebagai berikut
1. Tujuan pendidikan
Dalam pendidikan dan pengajaran, tujuan dapat diartikan sebagai suatu
usaha untuk memberikan rumusan hasil yang diharapkan dari anak didik,
setelah memperoleh pengalaman belajar
Pada Undang-undang pendidikan RI No 20 tahun 2003, Bab II Pasal 3

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbuny1

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi1 warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab 14

Dar1 rumusan tersebut dapat diberikan penjelasan secara rinci bahwa
prinsip dar tujuan Pendidikan Nasional adalah untuk membentuk manusia
atau warga negara yang memiliki kriteria sebagai berikut beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mula, sehat, berilmu,

1 Undang-undang RI No 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, Citra Umbara,
Bandung, 2003, hal 6
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cakap, kreatif, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab

Dar tujuan pendidikan yang dimunculkan dari kisah-kisah interaksi
edukatif dalam al-Qur’an di atas yaitu a) Pembinaan akhlak, b) Humanisasi,
c) Pembentukan insan kamil Maka tujuan pendidikan dalam al-Qur’an
tersebut dapat dihubungkan dengan tujuan pendidikan dan pengajaran yang
terdapat dalam Undang-undang pendidikan dan pengajaran Oleh karena 1tu
dapat dikatakan bahwa sebenarnya tujuan pendidikan yang ada dalam al-
Qur’an sudah dumplementasikan dalam pendidikan dan pembelajaran selama

mni

2 Maten pendidikan

Mater1 pendidikan merupakan bagian yang penting dalam proses
belajar mengajar karena merupakan penentu keberhasilan pembelajaran yang
berkaitan dengan ketercapaian tujuan pengajaran Pada pembahasan di atas
telah diketahu1 bahwa inti dart mater1 pendidikan dalam al-Qur’an
dikelompokkan dalam 3 aspek yaitu aqidah, syari’ah, dan akhlak

Tiga aspek tersebut sampai sekarang masih dapat dyumpair dalam mata
pelajaran yang masuk dalam struktur kurikulum di sekolah, mulai dar1 jenjang
Taman Kanak-kanak (TK) hingga sampai pada jenjang Sekolah Menengah Atas

(SMA) yang intinya terdir1 dar1 a) Pengembangan moral dan mlai-nilai agama,

94
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profesional Adapun pengertian kompetens: paedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik Kompetensi kepribadian adalah
kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa
serta menjadi teladan yang baik bagi peserta didik Kompetens: profesional
adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran yang luas dan mendalam
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dan efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang
tua peserta didik, dan masyarakat sekitar

Dar1 penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi
pendidik yang tersirat pada kisah-kisah interaks: edukatif dalam al-Qur’an
sangat relevan dengan kompetensi guru atau pendidik dan sudah
dumplementasikan dalam pendidikan Hal tersebut dapat dicermati dar
banyaknya kesamaan kompetensi yang dipaparkan dalam al-Qur’an dengan

pembelajaran dan pendidikan saat 1n1

4 Anak didik dengan etika akademiknya
Murid merupakan salah satu komponen dalam proses pembelajaran
yang diyadikan sebagai pokok persoalan dalam semua gerak kegiatan
pendidikan dan pengajaran Karena pada dasarnya i1a sebagai unsur penentu

dalam proses belajar mengajar ' Menurut kisah-kisah yang terdapat dalam al-

' Saiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaks: Edukatif, Rineka Cipta,
Jakarta, 2005, hal 51



96

Qur’an dapat dikatakan bahwa etika peserta didik yang harus dimiliki antara
lain adalah patuh, tabah, sabar, punya kemauan atau cita-cita yang kuat, tidak
putus asa dan bersungguh-sungguh dalam mencari 1lmu, sopan santun, rendah
hati1 dan hormat kepada guru

Etika peserta didik yang ada dalam al-Qur'an dapatlah
dumplementasiakan oleh tiap peserta didik, karena pada dasarnya etika peserta

didik yang ada dalam al-Qur’an relevan dengan pendidikan serta pembelajaran

Metode pendidikan

Dar1 penjelasan terdahulu telah diketahur bahwa temuan-temuan
metode yang terdapat pada kisah-kisah tersebut meliputt mauidzah yang
sekarang dikenal dengan metode ceramah ditemukan pada dirt Lugman Pada
Ibrahim ditemukan metode dialogis-demokratis, sedangkan pada Khidlir
menggunakan metode dialogis-uswah hasanah Bila dilihat lebih jauh lag
sebenarnya metode-metode tersebut telah banyak dyumpai pada pembelajaran
sekarang 1n1 Metode mauidzah atau ceramah 11 sangat cocok digunakan
dalam menanamkan rasa iman Metode i pun sering digunakan karena
ceramah mudah dilakukan dan dapat menghasilkan sejumlah mater1 pelajaran
dengan peserta didik yang banyak

Untuk merealisasikan metode dialog dan demokratis dapat digunakan
teknik-teknik sebagai berikut teknik tanya jawab, teknik diskusi, dan teknik

adu argumen Teknik dialog dan demokratis n1 sering dyumpar dalam
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KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

Berawal dar latar belakang permasalahan kemudian diarahkan dengan

perspektif teor1 sehingga mengantarkan pada pemaparan data dan analisa

menghasilakan kesimpulan sebagai berikut

1

Kisah-kisah interaksi edukatif dalam al-Qur’an adalah sekumpulan kisah
yang mengandung unsur-unsur interaksi pendidikan yang terdapat dalam
al-Qur'an Suatu kisah dapat dikatakan berkattan dengan pendidikan,
apabila dalam proses interaksi yang ada pada kisah tersebut terdapat
tyjuan pendidikan, pendidik, anak didik, metode, situasi pendidikan,
mater1 atau bahan yang diberikan dalam proses pendidikan, dan alat
pendidikan

Konsep interaksi edukatif yang disajikan al-Quran melalu1 kisah-
kisahnya mehputi Tujuan pendidikan yang terdiri dart Pembinaan
akhlak b) Humanisasi, ¢) Pembentukan nsan kamil Mater1 pendidikan
dalam al-Quran dikelompokkan dalam tiga aspek yaitu akidah, syariah
dan akhlak Kompetensi pendidik yang terdapat dalam kisah-kisah 1m
meliput1 byjaksana, penuh kasth sayang, demokratis, mengenal murid dan
memahami kejiwaan peserta didik, berpengetahuan luas, memahami

mater1, sabar dan ikhlas Etika anak didik yang meliputi patuh, tabah,

98
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sabar, punya kemauan dan cita-cita yang kuat serta tidak putus asa dan
bersungguh-sungguh dalam mencari 1lmu, sopan santun, rendah hati dan
hormat pada guru Dalam kisah-kisah tersebut diketahu1 bahwa metode
yang digunakan pendidik untuk menyampaikan pesan pada anak
didiknya adalah Lugman dengan mauidzah, pada Ibrahim ditemukan
metode dialogis-demokratis Sedangkan Khidlir menggunakan metode
dialogis-uswah hasanah Jenis alat evaluasi yang digunakan adalah
dengan tes lisan dan tes perbuatan Terdapat pola komunikasi searah dan
pola komunikasi interaktif

Implementas! pada pendidikan dan pembelajaran konsep interaksi dalam
al-Qur’an sesual dengan Undang-undang pendidikan RI No 20 tahun
2003, Bab II pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional Dar tiga aspek
mater1 pendidikan yang disajikan dalam konsep interaksi edukatif di atas
yaitu aqidah, syari’ah, dan akhlak dapat dijumpai dalam mata pelajaran
PAI di sekolah Implementas: kompetens: guru meliputi kompetensi
paedagogik, kompetens: kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional Etika peserta didik dalam kisah-kisah al-Qur’an,
dnmplementasiakan dalam kode etik peserta didik Metode yang terdapat
dalam kisah 1n1 meliputi metode mauidzah atau ceramah serta metode
dialog dan demokratis yang dapat diumplementasikan dalam kelas dan

juga dalam kegiatan sehari-har



100

B Saran
Berdasarkan hasil penelitian in1, maka demi kemajuan dan perbaikan dalam
bidang-bidang pendidikan, peneliti merasa perlu memberikan saran-saran
sebagai berikut
1  Bagi calon guru, konsep interaksi edukatif dalam al-Qur’an yang tersirat
dalam kisah-kisah Musa dan Khidlir, Ibrahimdan Ismail, Lugman dan
putranya 1 alangkah  baiknya dyadikan pedoman  serta
dumplementasiakan dalam kerangka umum pendidikan Khususnya yang
berhubungan dengan pengajaran Pendidikan Agama Islam dan umumnya
pengajaran Pendidikan Nasional
2 Bag anak didik, konsep interaks: edukatif dalam al-Qur’an 1 terdapat
banyak mater1 yang membicarakan etika anak didik di dalamnya Oleh
karena 1tu ada baiknya materi-mater: tersebut dapat dipraktekkan dalam
kegiatan belajar sehari-har1 supaya dapat memotivasi din  dalam
pencapaian keberhasilan belajar
3 Bagi pembaca secara umum, konsep interaks: edukatif dalam al-Qur’an
sebatknya harus dikembangkan lagi dalam duma pendidikan dan
diadakan penelitian yang lebih maju lagi dalam hal mengkaj1 1lmu-1lmu
pendidikan dalam al-Qur’an demu tujuan dakwah Islamiyah dan

perkembangan 1lmu pendidikan Islam
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